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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ha H ha (dengan titk di bawah) 
خ kh Kh Ka dan ha 
د d D De 
ذ z Z zet (dengan titik di atas) 
ر r R Er 
ز z Z Zet 
س s S Es 
ش sy Sy Es dan ye 
ص s S es (dengan titik dibawah) 
ض d D de (dengan titik dibawah) 
ط t T te (dengan titik di bawah) 





ع ‘ ‘ apostrop terbalik 
غ g G Ge 
ف f F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wa W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah ‘ Apostop 
ي ya Y Ye 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tandaapapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggalatau monoftong dan vokal rangkap atau di potong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 







Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 
harakatdan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya Ai a dan i 
 Fathah dan wau Au a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis 
diatas 
 kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 dammah dan 
wau 







4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
ataumendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tamarbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengansebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah( ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 
لا(aliflam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasiseperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun 





yangmengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dandihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletakdi awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa IndonesiaKata,istilah atau 
kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau kalimat yang sudah lazim 
dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis 
dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 
Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,khususdan umum. Namun, bila 
kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ ) Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 
huruf lainnya atauberkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi 
tanpa hurufhamzah.butah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 





transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaanhuruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadari 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bilanama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 
(AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 















Nama  : Yulianti 
Nim  : 10100114237 
Judul :Perspektif Hukum Islam Terhadap Upacara Adat Attunu 
Panrolik Bagi Pencuri di Desa Tanah Toa Kec. Kajang 
Kab. Bulukumba 
 
    Skripsi ini membahas tentang Perspektif Hukum Islam Terhadap Upacara 
Adat Attunu Panrolik Bagi Pencuri di Desa Tanah Toa Kec.Kajang Kab. 
Bulukumba. Pokok masalah tersebut menimbulkan sub masalah atau pertanyaan 
penelitian, yakni :1. Bagaimana proses terjadi pembuktian Attunu Panrolik Bagi 
pelaku tindak pidana pencurian di Desa Tanah Toa Kec. Kajang Kab. Bulukumba? 
2. Bagaimana Perspektif Hukum Islam Terhadap Upacara Ada tAttunu Panrolik 
Bagi Pencuri di Desa Tanah Toa Kec. KajangKab. Bulukmba? 
  Jenis penelitian ini tergolong kualitatif, dengan pendekatan yuridis dan 
sosiologis. Data diperoleh dari hasil wawancara Galla Puto (Juru Bicara 
Ammatoa), Kepala Desa Tanah Toa, Masyarakat dan pemuda Desa Tanah Toa. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan penelusuran berbagai literature atau referensi.Teknik pengelolaan 
dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian, dan 
pengambilan kesimpulan. 
 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan pada Perspektif Hukum 
Islam Terhadap Upacara Adat Attunu Panrolik Bagi Pencuri di Desa Tanah Toa 
Kec. Kajang Kab. Bulukumba, yang pada intinya Proses pembuktian dilakukan 
dengan tiga cara yang pertama, Tunu Panrolik (bakar linggis) orang yang dicurigai 
dan seluruh masyarakat adat wajib hadir ketika proses pelaksanaan upacara Attunu 
panrolik dilaksanakan dan setiap orang yang hadir memegang linggis yang merah 
membara dan apabila bersalah akan terbakar dan bila tidak bersalah tidak akan 
merasakan panasnya linggis tersebut, kedua, Tunu Passau (membakar patunra 
(disumpah) orang yang dicurigai dipanggil oleh ammatoa untuk mengakui namun 
apabila tidak ada pengakuan maka pelaku dipatunra (disumpah) linggis tersebut, 
ketiga, Tunu Passau (membakar dupa) upacara ini dilaksanakan apabila upacara 
tunu panrolik tidak berhasil menemukan pelakunya.  
Menurut pandangan Islam hal yang dilakukan oleh masyarakat Kajang 
dalam prosesi upacara Attunu Panrolik ini sudah termasuk sifat tolong menolong 
untuk menemukan pelaku tindak pidana pencuri melalui ritual upacara Attunu 
Panrolik dan ini tidak masuk dalam kategori ibadah tetapi masuk dalam perspek 
muamalah. Sehingga sifat tolong menolong inilah yang mengacu agar tetap 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat adat Kajang dikenal identik dengan pakaianyangberwarna1 
hitam, terutama di desa tanah toa.Masyarakat setempat menganggap bahwa 
hitam adalah sebuah kesederhanaan dan kebersahajaan.Sikap sederhana juga 
tercermin dari rumah yang didiami oleh masyarakat adat Kajang yang bentuknya 
sederhana pula.Keseragaman bentuk, ukuran dan warna rumah yang terbuat dari 
papan dan beratap rumbia merupakan sikap bersahaja para masyarakat Kajang. 
Bahasa sehari-hari yang digunakan oleh masyarakat adat Kajang dalam 
berkomonikasi terutama di desa tanah towa yaitu bahasa Makassar dialek Konjo. 
Akibatnya penggunaan bahasa Indonesia didesa ini sangat sulit ditemukan 
dikawasan ini. Sementara disegi pendidikan, telah dibangun Sekolah Dasar yang 
terletak di depan gerbang masuk kawasanadat Amamato.Hal berbeda yang 
terdapat di sekolah ini adalah pemakaian seragam sekolah yang menggunakan 
rok dan celana berwarna hitam.Penggunaan warna hitan ini merupakan salah 
satu penghormatan terhadap sikap kesederhanaan yang dijunjung tinggi oleh 
masyarakat di desa Tanah Toa. 
                                                            
1Abdul Hafid, Ammatoa Dalam Kelembagaan Komunitas Adat Kajang (Makassar: De 






Adapun sejarah singkat Tanah Towa di Kajang.Menurut cerita dari Bohe 
Palasa Ammatoa Kajang, bahwa dahulu kala dunia adat Ammatoa Kajang terdiri 
dari lautan.Belum ada namanya daratan, semua namanyadaratan maupun gunung 
tinggi sekalipun, menjadi lautan sangat luas. 
Adat Ammatoa Kajang sering diistilahkan dengan nama tanah kamase-
masea. Tanah kamase-masea dalam bahasa Makassar berarti negeri yang miskin 
(bersahaja).Tanah kamase-masea, bukan berarti penduduk di dalam desa itu 
semuanya miskin.Kehidupan masyarakat adat ammatoa Kajang justru lebih 
banyak yang sejahtera disbanding dengan masyarakat yang ada di daerah 
perkotaan yang banyak menempati rumah kumuh.Kamase-masea disini berarti, 
hidup dalam kesederhanaan dengan tetap memelihara tradisi seperti yang dianut 
oleh nenek mereka dulu.2 
Dalam kelembagaan adat Kajang ini, mempunyai tatanan pemerintahan 
yang dikepalai atau dipimpin oleh salah seorang pemangku adat yang bernama 
Ammatoa. Penamaan nama Ammatoa ini, dimana masyarakat adat Kajang 
menganggap nama itu paling sakral, artinya bapak yang dituakan atau sering 
pula dipanggil oleh pendukungannya (Masyarakat Adat Kajang) dengan sebutan 
boheta yang berarti nenek moyang mereka. Ammatoa dalam mengurusi 
pemerintahannya yang bergelar Galla’. Dan masyarakat adat Kajang meyakni 
pula bahwa Ammatoa menerimapangngamaseang battu ri Turiek A’rakna 
                                                            
2Abdul Hafid, Ammatoa Dalam Kelembagaan Komunitas Adat Kajang (Makassar: De 





(menerimah pengasihan dari Tuhan Yang Maha Kuasa), Karena itu Ammatoa 
dapat berhubungan dengan tugas dan kewajiban sebagai pemimpin adat. 
Peranan Ammatoa dalam menjalankan pasang sebagai aturan yang 
mengikat, senangtiasa dipatuhi oleh kominitas adat Kajang yang 
diimplementasikan dengan segala aktivitas kehidupan, baik yang berkaitan 
dengan tatanam sosial, pelestarian lingkungan alam maupun sanksi-sanksi dalam 
pelanggaran adat. Peran Ammatoa sebagai pemimpin adat ini adalah wakil dari 
Turiek A’rakna yang akan menjalankan pasang untuk kemaslahatan komunitas 
adat Kajang dan lingkungan alam dalam wilayah Ilalang Embaya.  
Keberadaan komunitas adat Kajang yang masih menempatkan lembaga3 
adat itu sebagai pedoman untuk mengatur kelangsungan hidup mereka, maka hal 
tersebut perlu mendapat perhatian serta penting untuk 
diidentifikasi.Bagaimanapun juga, bukan hal yang mudah bagi mereka untuk 
mempertahankan kelembagaan adat dalam dinamika perkembangan zaman. 
Adat Ammatoa yang terletak dikecamatan Kajang mempunyai aturan-
aturan yang tidak tertulis yang dikhususkan mengatur masyarakat yang bernaung 
di kawasan adat Ammatoa dalam aturan tersebut dibagai dalam beberapa bidang-
bidang, salah satunya adalah aturan yang mengatur mengenai pencurian.Pelaku 
pencurian di kawasan adat sangatlah dilarang karna termasuk suatu perbuatan 
                                                            
3Abdul Hafid, Ammatoa Dalam Kelembagaan Komunitas Adat Kajang (Makassar: De 






yang sangat merugikan bagi korban pencurian.Pencuri di kawasan adat 
Ammatoa diadili berdasarkan aturan adat yang berlaku: 
Selain dari pada hukum Islam, masyarakat Indonesia tidak terlepas4 
dalam ikatan hukum adat, adat juga merupakan salah satu dasar hukum, seperti 
salah satu adat yang ada di Indonesia terletak pada provinsi Sulawesi selatan 
Kabupaten Bulukumba Kecamatan  Kajang Desa Tana Toa.  Adat istiadat di 
desa tersebut masih dilestarikan hingga sampai pada masa sekarang ini, di 
antaranya ialah budaya attunupanrolik ketika sewaktu-waktu tindak pidana 
terjadi di kawasan adat, ritual tersebut dilakukan seketika para pencuri atau 
pelaku tidak mau sama sekali mengakui perbuatanya, inilah salah satu alasan 
membuka hukum-hukum berfikir bagi masyarakat untuk mengetahui bagaimana 
dan seperti apa pembuktian terhadap pelaku tindak pidana dan bagaimana Islam 
memandang ritual adat kawasan Ammatoa.   
Peran Adat Ammatoa dalam mengungkap pelaku tindak kejahatan atau 
pelaku tindak pidana pencurian dalam kawasan adat Tanah Toa, maka di 
lakukan upacara Adat Attunu Panrolik,  Attunu Panrolik yang di maksud adalah 
membakar linggis sampai mendidih. Linggis yang dalami keadaan mendididh itu 
yang kemudian masyarakat terutama yang dicurigai atau orang-orang yang 
pernah melakukan kejahatan diundang.Semua hadirin dipersilahkan memegang 
linggis yang membara satu persatu. Jika bukan pelaku tindak kejahatan atau 
                                                            
4Reski Pangestu, “Tafsir Al-Maidah ayat 38-39”http://rizkipngst.blogspot.co.id/2016/11 





tindak pidana pencurian, maka linggis yang membara itu jika dipegang tidak 
akan terasa panas. Tetapi jika betul merekapelaku tindak kejahatan, maka begitu 
dia memegang maka tangannya langsung melengket dan disitu pula dia akan 
langsung mengakui kesalahannya.5 
Hukuman lainnya adalah Nisaung, yakni dengan cara membakar bara 
api, kemudian pelaku disuruh melewati bara api itu. Jika bukan pelaku 
kejahatan, maka bara api itu tidak akan membakarnya. Tetapi jika dia adalah 
pelaku kejahatan, maka bara api itu akan membakar kakinya dan merintih 
kesakitan. 
Adapun beberapa kejahatan berat yang diberlakukan kepala Adat 
Ammatoa yaitu hukuman yang dikenal dengan istilah Nipalulu Ahunna, 
Nipasolong Daserena (diusir dalam kawasan Adat Ammatoa) yakni, kejahatan 
perampokan atau ( Rappa ), pembakaran rumah ( attunu bola ), selingkuh 
dengan istri orang ( pengabdi ) residivis atau berulang kali melaukan kejahatan ( 
kapala rupa ). 
Hukuman selanjutnya bagi pelaku kejahatan ini adalah mereka tidak 
diakui oleh Ammatoa sebagai warganya dan orang tersebut diusir keluar dari 
kawasan tanah toa.Hukuman ini sangat ditakuti oleh masyarakat, karna selain 
                                                            
5Nurdiansah.Pemilihan Dan Peranan Kepala Adat (Ammatoa) Dalam 
Masyarakat Hukum Adat Kajang Dalam, Skripsi, (Makassar: Fakultas Hukum 






kehilangan mata pencarian dan keluarganya, juga tidak biasa diikuti dalam 
prosesiAdat yang dianggap sakral. 
Walaupun warga tanah toa dikenal dengan sebutan kamase-mase (miskin 
bersahaja),tapi merekatidak ada ambisi untuk menimbung kekayaan dengan 
jalan tidak halal. Mereka mengantungkan hidup dari alam apa adanya dari alam 
sebagai pemberian dari Turie akraknya. Kalau alam dikelola dengan baik, akan 
ampu menghasilkan bahan makanan untuk kebutuhan pokok sehari-hari. 
B.    Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka persoalan yang menjadi kajian 
utama dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Upacara AttunuPanrolik Yang Diberlakukan Oleh Kepala Adat Ammatoa Bagi 
Pencuri Yang Tidak Mengakui Perbuatanya. Pembahasan selanjutnya akan 
dirumuskan dalam beberapa sub masalah, adapun sub masalah yang penulis 
angkat adalahsebagai berikut : 
1.) Bagaimana proses terjadi dan  pembuktianAttunuPanrolik bagi pelaku tindak 
pidana pencurian di kawasan adat Desa Tanah Toa ? 
2.) Bagaimana Perspektif Hukum Islam Terhadap Upacara Adat Attunu 
Panrolik Bagi Pencuri di desa Tanah Toa Kec. Kajang Kab. Bulukumba ? 
C.  Fokus dan Diskripsi Fokus Penelitian 





Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai pembahasan 
skripsi ini, diperlukan beberapa penjelasan yang berkaitan dengan judul skripsi 
yakni: Perspektif  Hukum Islam Terhadap Upacara Adat Attunu Panrolik Bagi 
Pencuri di Desa Tanah Toa Kec. Kajang Kab. Bulukumba. 
Kebiasaan atau budaya Attunu Panrolik bagi pelaku tindak pidana 
pencurian yang dilakukan oleh kepala adat Ammatoa seringkali dilakukan untuk 
membuktikan bahwa pelaku  tersebutlah yang melakukan tindak pidana 
pencurian. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memperoleh gambaran tentang judul dalam penelitian ini, maka 
peneliti akan memberikan pengertian dari beberapa kata yang tedapat dalam 
judul tersebut: 
a. Perspektif Hukum Islam 
b. Upacara Adat Attunu Panrolik 
c.Desa Tanah Toa 
d. Kepala adat yang dimaksud penulis ialah pemimpin masyarakat adat 







E. Kajian Pustaka 
Pembahasan ini membahas tentang “Perspektif Hukum Islam Terhadap 
Upacara Adat Attunu Panrolik Bagi Pencuri di Desa Tanah Toa Kec. Kajang 
Kab. Bulukumba. Setelah Penulis Menelusuri berbagai Referensi yang dikaitkan 
dengan penelitian ini,ada beberapa  buku yang menjadi referensi utama, yaitu : 
1. H. Mohammad Daud Ali, buku “ Hukum Islam “ yang membahas tentang 
hukum Islam di Indonesia mengenai hubungan hukum adat dan hukum Islam 
dan kedudukan hukum Islam dalam tata hukum Indonesia. 
2. Hukum Adat dan Perlindungan Terhadap Masyarakat Hukum Adat oleh 
Laksanto Utomo, dalam buku ini dijelaskan bahwa hukum adat sebagai hukum 
tidak tertulis yang hidup dalam masyarakat merupakan pencerminan dari 
kepribadian bangsa Indonesia yang berurat dan berakar dari kebudayaan bangsa, 
setiap suku dan daerah memiliki hukum adat yang berbeda, akan tetapi 
perbedaan tersebut justru menjadi perakat persatuan bangsa (Bhineka Tunggal 
Ika), eksistensi masyarakat hukum adat di Indonesia tertuang di dalam Undang-
Undang Dasar 1945 (Amandemen ke dua) dalam Pasal 18 B ayat (2) dan Pasal 
28 I ayat (3). 
3. Eksistensi Peradilan Adat Dalam Sistem Peradilan Oleh Moh. Koesnoe, 
Berpendapat bahwa dalam penerapan penyelesaian perkar, berpijak pada sistem 
adat dan hukum dari pandangan dan ajaran tentang manusia dan kehidupannya 





lembaga sebagai kategori institutip dan dengan itu menghadapi segala peristiwa 
dan persoalan-persoalannya guna penyelesaiannya yang dijelmakan dalam 
kategori ketiga dari adat yaitu kategori eksekutip. Didalam kategori eksekutip ini 
adat dan hukum adat berwujud dalam keputusan-keputusan dan 
kebiasaankebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Abdul Hafid, buku “ Ammatoa “ yang membahas tentang Kelembagaan 
Komunitas Adat Kajang, sejarah singkat Komunitas Adat Kajang dan peranan 
Ammatoa Toa dalam pelanggaran Adat. 
5. Hukum Adat, oleh Laksanto Utomo dalam buku ini dijelaskan bahwa hukum 
adat mempunyai dua fungsi yaitu sebagai pedoman dan pengawasan, sebagai 
pedoman, maka hukum adat berfungsi sebagai pedoman dalam bertingkah laku, 
bertindak, berbuat, di dalam masyarakat. Sedangakan sebagai pengawasan, 
hukum adat melalui petugas-petugas adat akan mengawasi segala tingkah laku 
anggota masyarakat agar sesuai dengan hukum adat apabila ada pelanggaran 
maka akan dikenakan sanksi untuk memulihkan keseimbangan. 
Berdasarkan penelitian di atas yang dijelaskan oleh beberapa tokoh 
mengenai Perspektif Hukum Islam Terhadap Upacara Adat Attunu Panrolik 
Bagi Pencuri di desa Tanah Toa Kec. Kajang Kab. Bulukumba, dimana ada letak 
perbedaan anatara penjelasan dari beberapa tokoh dengan peneliti. Maka dari itu 
peneliti akan memberikan pembahasan secara riil yang telah dilakukan setelah 
penelitian telah dapat dilaksanakan. 





1.) Tujuan penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua poin yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pembuktian attunu panrolik terhadap pelaku 
tindak pidana pencurian 
b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap upacara adat 
attunu panrolik bagi pencuri di Desa Tanah Toa Kec. Kajang Kab. Bulukumba  
2.)  Kegunaan penelitian 
a.Secara teoritis 
1.Peneliti ingin memberikan sumbangsi terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan dalam menyikapi kontrak yang terjadi dalam masyarakat yang 
tidak terdapat dalam hukum Islam.. 
2.Dapat dijadikan peneliti selanjutnya sebagai landasan dalam mengembangkan 
khasana keilmuan yang terkait dengan Tinjauan Hukum Islam terhadap Upacara 
Attunu Panrolik yang diperlakukan oleh Kepala Adat Ammatoa bagi Pencuri 
yang tidak mengakui perbuatanya. 
b.Secara praktis 
1.Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat Desa Tana Toa 





Terhadap Upacara Adat attunu panrolik bagi pencuri di Desa Tanah Toa Kec. 






















A. Pencuri menurut Adat Ammatoa 
Pencuri menurut adat Ammatoa adalah orang yang mengambil hakmilik6 
masyarakat adat dan hak milik kelembagaan adat dengan maksud untuk dimiliki 
secara pribadi. Orang yang mengambil suatu barang atau mengambil pohon 
didalam hutan keramat akan dianggap sebagai pencuri dan akan mendapat 
hukuman yang paling berat atau istilah lokalnya pokok babbala (pokok 
cambuk). Begitupun orang yang menebang pohon didalam hutan battasayya 
(hutan perbatasan dengan kebun warga) untuk dimiliki atau dijual kepada orang 
lain tanpa se-izin Ammatoa akan mendapat hukuman tangga babbala (tengah 
cambuk). Yang termasuk kategori pencurian menurut Ammatoa seperti 
mengambil barang, ternak milik masyarakat adat dan menebang pohon didalam 
hutan dan atau memburuh binatang liat yang ada didalam hutan.  
B. Unsur-unsur Kejahatan Pencuri Menurut Adat Ammatoa 
1. Unsur kejahatan karena adanya perbuatan yang menimbulkan kerugian bagi 
orang lain atau masyarakat adat Ammatoa 
2. Unsur kejahatan karena melakukan penebangan pohon keramat dalam 
kawasan adat Ammatoa  
                                                            






3. Unsur kejahatan karena adanya maksud jahat dan niat jahat untuk melakukan 
kejahatan pencurian. 
4. Unsur kejahatan karena melakukan perencanaan melakukan tindak pidana 
pencurian dalam kawasan adat Tanah Toa 
5. Unsur kejahatan karena mencuri barang ternak milik masyarakat dalam 
kawasan adat Ammatoa 
6. Unsur kejahatan karena adanya tindak kesengajaan untuk mencuri barang 
tersebut 
7. Unsur kejahatan karena adanya rasa keinginan untuk memiliki barang 
tersebut sehingga mereka melakukan pencurian 
8. Unsur kejahatan karena melakukan pencurian pada waktu malam dala 
sebuah rumah kediaman atau pekarangan yang tertutup dimana terdapat 
rumah kediaman dilakukan oleh orang yang ada disitu tanpa setahu atau 
bertentangan dengan kehendak yang berhak. 
9. Unsur kejahatan karena pencurian dilakukan oleh dua orang atau lebih 
bersama-sama melakukan pencurian 
10. Unsur kejahatan karena pencurian dapat masuk ke tempat kejahatan atau 
dapa mengambil megambil barang dicuri dan dilakukan dengan jalan 
membongkar dan mematahkan. Sumber wawancara dari ( Pa’galung) 
C. Pengertian Hukum Adat 
Hukum adat adalah hukum asli yang hidup didalam masyarakat dan 





pedoman kehidupan masyarakat di Indonesia, khususnya berpedoman pada rasa 
keadilan dan kepatutan dari tempat dimana hukum itu lahir, tumbuh dan surut, 
yang timbul secara langsung dari landasan pokoknya, ialah kesadaran hukum 
masyarakat, menjelmakan perasaan hukum yang nyata dari rakyat, serta proses 
pembentukan norma-normanya tidak bergantung pada penguasa rakyat. Hukum 
adat tersebut senantiasa tumbuh dari kebtuhan hidup ang riil,dan sikap dan 
pandagan hidup ang keseluruhannya merupakan kebudayaan masyarakatnya.7 
Conelis van VolenHoven beliau member pengertian Hukum Adat adalah 
keseluruhan tingkah laku positif yang disatu pihak mempunyai sanksi (oleh 
karena itu disebut hukum) dan disisi lain dalam keadaan tidak dikodifikasikan 
(oleh karena itu disebutAdat). Positif yaitu hic et nunc artinya hukum yang 
dinyatakan berlaku dsini dan saat ini atau dengan kata lain “ hukum yang sedang 
berlaku disuatu Negara tertentu pada saat tertentu” sanksi adalah reaksi atau 
konsekuensi dari pihak lain atas pelanggaran suatu norma. Dan kodifikasi adalah 
pembekuan sistematis suatu daerahatau lapangan atau bidang hukum tertentu 
sebagai kesatuan secara bulat, lengkap dan tuntas.  
Hukum Adat yang merupakan hukum asli bangsa Indonesia hinga kini 
masih diakui keberadaannya.Sebagai hukum asli bangsa Indonesia, Hukum Adat 
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan Hukum Barat (Eropa) yang 
menganut sistem hukum kodifikasi. Hukum adat bersifat tradisional,namun 
sekaligus dinamis dan praktis, elastis dan luwes. Sifat   pertama menunjuk 
                                                            






kepada keterikatannya pada garis kontinuitas kebudayaan bangsa, sedangkan 
sifat kedua dan ketiga membuktikan kemampuan hukum adat untuk berkembang 
seiring sejalan dengan tuntunan alam dan zaman, serta mampu menyesuaikan 
diri dengan kasus-kasus khusus, unik ataupun menyimpang. 
D. Masyarakat Hukum Adat Sebagai Subjek Hukum Adat 
Masyarakat hukum adat bermula dari Van vollenHoven untuk 
menggambarkan bahwa hukum asli di Indonesia mempunyai subjek dan objek 
hukum sebagaimana di Eropa. Di setiap suku, daerah memiliki istilahnya 
masing-masing,ada yang menyebutnya desa, kelurahan,negeri, suku, dan 
sebaganya. Intinya mereka imi merupakan komunitas manusia yang menyatu 
sebagai satu paguyuban. 
Istilah masyarakat hukum adat ini ada pula persekutuan hukum, 
persekutuan adat istiadat, masyarakat adat. Ada yang menolakmasyarakat 
hukum adat tidak hanya menyangkut masyarakat saja, tetapi juga adat-istiadat, 
budaya, pertanian, bentuk rumah,kesenian,religi,politik,dan sebagainya. Akan 
tetapi, persoalannya adalah bahwa yang hendak diperjuangkan untuk masuk 
kedalam konstitusi adalah persoalan hukum. 
E.  Eksistensi Peradilan Adat di  Indonesia 
Untuk mengetahui eksistensi proses peradilan adat di Indonesia dengan8 
cara menganalisa menggunakan sistem peradilan perdata, maksudnya dalam 
                                                            






sistem peradilan perdata terdapat proses yang harus ditaati dan diakui dalam 
tahapan-tahapan sebagaimana diatur dalam asas-asas Hukum Acara Perdata. 
Oleh karena itu dengan mengacu pada adanya gugatan  kepentingan ke 
pengadilan karena kepentingan subyek hukum yang kepentinannya merasa 
dirugikan. 
Berpijak dari pemikiran tersebut, maka dapat diuraikan proses yang 
terjadi diperadilan Adat yang diawali dengan menjelaskan Hukum Adat Materil 
secara umum, proses Acara Peradilan Adat,Hakim adat dalam Memeriksa 
Perkara serta Hkim Adat dalam memutuska Perkara, dengan harapan apakah 
daerah-daerah yang Hukum Adatnya kental dan keputsan Ketua Aadat masih 
ditaati oleh masyarakat Adatnya  dapat dikualifikasikan sebagai bentuk 
penyelesaian sengketa secara Non Litigas (di luar Pengadilan). 
1. Hukum Adat Materil 
Hukum adat dari segi bentuk dan strukturnya, mulai dari uraian9 
Prof.Supomo, suripto, Djojodigoeno, Sudiman Kartohadiprodjo, Suroyo 
Wignyodipuro,Harditjo Notopuro, Bushar Muhammad dapatlah disimpulkan 
Hukum Adat adalah hukum yang hidup dalam masyarakat dan qualitate qua 
merupakan pola hidup kemasyarakatan, khususnya rasa keadilan dari kepatutan 
dari tempat hukum itu lahir, tumbuh dan surut, yang secara langsung dari 
landasan pokoknya, ialah kesadaran hukum masyarakat, menjelmakan perasaan 
hukum yang nyata dari rakyat, serta proses pembentukan norma-normanya tidak 
                                                                                                                                                        
 






bergantung kkepada penguasa rakyat, dan senantiasa tumbuh dari kebiasaan 
hidup yang riil,dari sikap dan pandangan hidup yang keselurhannya merupakan 
kebudayaan masyarakatnya. Sebagai “Hukum Indonesia”, Hukum Adat 
mempunyai corak khas, berbeda dengan sistem Hukum Barat, khususnya sistem 
hukum kodifkasi Eropa Kontinental yang bersifat tradisional, namun sekaligus 
dinamis dan plastis/elastis/luwes. Sifat pertama menunjuk kepada keterikatannya 
pada garis kontinuitas kebudayaan bangsa, sedangkan sifat kedua dan ketiga 
membuktikan kemampuannya untuk berkembang seiring sejalan dengan tutunan 
alam dan zaman, serta menyesuaikan diri dengan kasus-kasus khusus, unit 
ataupun menyimpang.  
Hukum Adat merupakan bagian dari adat-istiadat maka dapatlah 
dikatakan, bahwahukum adat merupakan konkritasi dapat kesadaran 
hukum,khususnya pada masyarakat-masyarakat dengan struktur sosial dan 
kebudayaan sederhana.10 
Kokoh kuatnya hukum adat berurat-berakar dari masyarakat, Van 
vollenHoven melukiskan sebagai berikut: Jika penguasa memutuskan akan 
mempertahankan hukum adat, padahal hukum itu sudah surut, maka penetapann 
ini akann tiada guna. Sebaliknya, seandainya telah ditetapkan dari atas bahwa 
Hukum Adat harus diganti,sedangkan rakyat masih menaatinya, maka Hakim 
sekalipun akan tidak berdaya menghadapinya.  
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       2.  Proses Acara  Peradilan Adat 
Acara peradilan Adat dilakukan ketika adanya suatu masalah atau 
konflik-konflik didalam masyarakat adat seperti yang dikemukakan oleh Schuyt 
bahwa tntang persoalan konfik dan penyelesaiannya adanya pihak ketiga dpat 
muncul ketiga dapat muncul dalam berbagai bentuk termasuk sebagai, suatu 
badan, seorang kepala suku, suatu dewan yanng terdiri dari oran-orang pandai, 
suatu rapat umum,sespupu atau yang dituakan dalam suatu keluarga, dalam hal 
ini bahwa penyelesaian konflik bersifat netral dan tidak memihak. 
3.  Hakim Adat dalam Memeriksa Perkara 
Hukum Adat jika bertentangan dengan dasar-dasar keadilan yang umum 
diakui dan jika Hukum Adatnya tidak ada dapat memakai dasar-dasar umum 
hukum Eropa sebagai pedoman jadi sebagaimana dikatakan Soepomo: Hakim, 
menurut fungsinya, berwenang bahkan wajib mempertimbangkan, apakah 
peraturan Hukum Adat yang mengenai soal yang dihadapi, masih selaras atau 
sudah bertentangan dengan kenyataaan sosial Sociale werlijkheid baru 
berhubungan dengan pertumbuhan situasibaru didalamm masyarakat”. 
4.  Hakim Adat dalam Memutus Perkara 
Hakim adat dalam memberikan suatu keputusan yang harus dipandang 
sebagai tertib hukum dari persekutuan-persekutuan hukum kecil. Untuk 





“ pantas” dan juga “laras”. Disamping itu juga ada istilah “rukun”. Holleman 
mengemukakan bahwa “ini merupakan suatu hal yang khusus didalam 
lingkungan hukum adat, yang dallam taraf tertentu sangat menguasai kehidupan 
hukum rakyat didalam masyarakat adat setempat”. 
F. Norma atau Adat Istiadat Masyarakat Adat Ammatoa 
Norma-norma dan adat istiadat pada uraian ini lebih dititik beratkan pada 
pandangan atau sikap yang abstrak yang merupakan perwujudan dari sistem nilai 
budaya. 
Dalam hubungannya dengan pasang dapat dirumuskan ke dalam empat 
kerangka yaitu : 
a. Jujur 
Nilai sosial yang paling utama dan paling mendasar yang 
digariskandalam ajaran pasang adalah kejujuran.Nilai kejujuran ini diungkapkan 
dengan kalimat“Lambusk-nuji nukaraeng” yang artinya karena kejujuranmu 
maka engkau jadi penguasa. 
Betapa tinggi nilai kejujuran itu dapat dilihat dalam pengungkapan11 
secara filosofis dengan kata-kata kiasan “Accidong Ri Tana Eso”. Ungkapan ini 
secara harfiah berarti duduk di tanah lapang.Maksudnya bertahan dan tetap pada 
                                                            
11Herowati Poesoko, Eksistensi Pengadilan Adat Dalam Sistem Peradilan di Indonesia 







suatu posisi karena kejujuran.Mereka tidak khawatir menghadapi tantangan 
disebabkan karena kejujurannya. Ini diperkuat lagi dengan ungkapan lainnya 
yaitu “Akkambiang Ri Cinagori”. Ungkapan ini bermakna orang jujur mendapat 
perlindungan dari Yang Maha Kuasa.Sebab kejujuran itu termasuk nilai social 
yang terpuji, jadi orang yang memiliki dan memeliharanya juga termasuk orang 
yang dilindungi.Cinaguri sebenarnya adalah jenis tumbuhan yang sangat 
sederhana, kecil namun diibaratkan sebagai pohon yang dapat dijadikan tempat 
berlindung atau tempat bernaung. Hasil wawancara dari (Puto Pa’galung) 
b. Sabar 
Sabar (sabbara) atau tabah merupakan nilai sosial yang harus dimiliki 
oleh setiap pengikut ajaran Pasang, terutama bagi mereka yang mempunyai 
tugas sebagai pendidik, atau mereka yang mengetahui tata aturan dan adat 
istiadat. 
Sebagaimana diungkapkan dalam Pasang “Sabbarak-nuji nu guru”, yang 
berarti lantaran kesabaranmu maka engkau menjadi guru atau 
pendidik.Maksudnya seorang pendidik harus memiliki sifat tabah dan sabar, 
sebab mendidik itumembutuhkan keuletan dan kesabaran. 
c. Konsekuensi 
Konsekuen merupakan nilai sosial yang menempati posisi yang paling 





diungkapkan dengan kalimat “ Ri Gattanuji nu adak”, yang artinya lantaran 
ketegasanmu maka engkau menjadi pemimpin adat. Nilai sosialiiyang konsekuen 
begitu penting dimiliki sebab seorang pemimpin adat yang tidak tegas, maka 
adat istiadat akan mudah dan gampang untuk ditinggalkan. Konsekuen disini 
menghendaki pula suatu sikap tunduk dan patuh terhadap peraturan.Termasuk 
konsekuen terhadap suatu keputusan.Ini terlihat dalam ungkapan “Sallu RiAjoa”, 
yang berarti tunduk pada gagang bajak. Dan ungkapan “Ammulu RiAdahang”. 
Dua ungkapan ini bermakna betapa pentingnya seseorang konsekuen terhadap 
tata aturan dan adat istiadat.Sallu Ri Ajoka bermakna bahwa setiap orang harus 
tunduk dan patuh terhadap  norma-norma yang telah digariskan dalam pasang. 
Sedangkan ungkapan “Ammulu Ri Adahang”, yang berarti bertolak dari  jalur 
bajakan, bermakna bahwa dalam suatu pekerjaan hendaklah konsekuen terhadap 
program atau ketentuanketentuan yang telah disepakati. 
d. Tenggang rasa 
Nilai sosial berupa tenggang rasa sangat diutamakan oleh para 
dukun.Seperti diungkapkan dalam pasang”Pesona nuji nisanro”, yang bisa 
berarti lantaran engkau tenggang rasa atau pasrah maka engkau menjadi 
dukun.Sifat ini diutamakan kepada para dukun sebab pekerjaan dukun 
memerlukan sifat tenggang rasa atau sifat lapang dada. Dan sifat seperti ini 






Tenggang rasa pada kaitannya dengan Pasang artinya adanya 
kepasrahan, kekuatan dan kepercayaan serta nilai kejujuran, sehingga mereka 
dapat dikatakan sebagai dukun yang memerlukan sifat tenggang rasa atau sifat 
lapang dada. 
G. Ammatoa dan Wewenangnya 
Ammatoa adalah “Tu Mariolo”, atau “Mula Tau”, manusia pertama yang 
diciptakan Tu Rie’A’ra’nadi bumi yang pada waktu hanya berupa laut maha luas 
dengan sebuah daratan menjulang. Tempat itu menyerupai tempurung kelapa 
dan disebut Tombolo’.12 
Tana yang mula-mula dicipta Tu Rie’A’ra’nadikenal dengan nama tana 
Toa atau tanah yang tua. Oleh Tu Rie’A’ra’nakemudian diciptakan seorang 
perempuan pendamping Amma (bandingkan dengan cerita Nabi Adam dan 
Hawa menurut kepercayaan Islam) yang disebut Anrongta. Amma atau bapak 
dan Anrong atau ibu inilah yang kemudian yang kemudian menjadi cikal bakal 
manusia. 
Konsep manusia pertama di Kajang ini dan di beberapa daerah Sulawesi 
Selatan,disebutTomanurung.Pasa sejumlah tempat di daerah Bugis dan 
Makassar terdapat Tomanurung yang menjadi awal kebersamaan umat manusia. 
                                                            






Pada zaman dahulu, ketika belum banyak penghuni bumi, sebutan 
Ammatoa belum dikenal.Yang ada ialah Sanro atau sanro lohe, atau dukun yang 
sakti.Sanro lohe bukan hanya sekedar sebagai dukun yang dapat mengobati 
penyakit, tetapi juga merupakan tokoh pimpinan dalam upacara ritual 
keagamaan atau pa’nganroang sekaligus sebagai pimpinan kelompok. 
Setelah manusia kian banyak dan kebutuhan semakin berkembang 
seiring perkembangan dan tuntutan zaman, istilah Amma mulai dikenal.Struktur 
organisasi pun dibentuk dengan pembagian fungsi dan tugas masing-masing 
“pembagian” kekuasaan memang telah dikenal dalam Pasang. 
Amma mana’ada’  : Amma melahirkan adat 
Amma mana’karaeng  : Amma melahirkan ‘pemerintah’ 
Dengan struktur organisasikekuasaan yang menempatkan Ammatoa 


































































Jabatan pemimpin tertinggi didalam komunitas dipegang Ammatoa, 
jabatan ini tidak diwariskan atau didasarkan kepada garis keterunan sehingga 
seorang anak Ammatoa tidak otomatis akan menduduki jabatan bapaknya, 
melainkan melalui seleksi gaib dengan cara-cara sacral dan amay rahasia.14 
Seorang Ammatoa dipilih/terpilih berdasarkan petunjuk Tu Rie akrakna 
melalui serangkaiantanda-tanda khusus yang diketahui oran-orang tertentu(telah 
mencapai derajat mannuntungi)yang ikut dalam pa’nganroang anjuru borong 
(upacara pengukuhan Amma). 
Ammatoa pengatur dan penentu kebijakan adat maupun pemerintahan, 
sebab mereka percaya bahwa Tanah Toa adalah Tanah tertua yang menjadi awal 
dari keberadaan dunia. Mitos kajang bahwa awalnya didunia ini anya ada satu 
daratan yang mereka namakan Tobolo. Tanah ini kemudian menyebabkan 
munculnya daratan lain yang membentuk dunia. 
Masyarakat adat Ammatoa juga menyakini bahwa awal kerajaan-
kerajaan di Sulawesi Selatan berasal dari Tanah Toa.Berdasarkan pembagian 
teritorial, orang-orang kajang yang keluar dari kawasan adat dan memimpin 
suatu wilayah masing-masing. Teritorialisasi dan kepercayaan akan pengaruh 
Ammatoa terhadap eksistensi tersebut lantas dituangkan dalam suatu sebutan 
:Ammatoa ri Kajang, sombayya ri Gowa, Pajung ri Luwu, Mangkawu ri Bone 
                                                            









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Lapangan (Field Research), yakni 
penelitian dimana obyeknya adalah peristiwa faktual yang ada di lapangan Maka 
dilakukan penelitian dengan memilih lokasi penelitian di Desa Tana Toa 
Kecamatan. Kajang Kabupaten. Bulukumba.Kemudian untuk menunjang 
penelitian ini penyusun juga melakukan penelahan buku-buku yang relevan 
dengan judul penelitian ini.15 
B. Pendekatan Penelitian 
Berhubung jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan maka teknik 
pendekatan yang digunakan pendekatan sosial dengan mengkaji fakta-fakta 
dilapangan serta menelah pula berbagai referensi yang relevan dengan masalah 
yang akan diteliti sebagai penunjang. 
  C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
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Data primer adalah sumber data yang dapat memberikan data penelitian 
secara langsung.Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
pemerintah, warga dan tokoh masyarakat di Desa Tana Toa Kecamatan. Kajang, 
Kabupaten. Bulukumba. 
2. Data Sekunder 
Jenis data sekunder adalah yang dapat dijadikan sebagai pendukung data 
pokok, atau dapat pula didefinisikan sebagai sumber data yang mampu atau 
dapat memberikan informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat data 
pokok. 
D.  Metode pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari tempat 
penelitian dengan mengadakan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait 
dengan permasalahan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai literatur, 
peraturan perundang-undangan, pendapat para ahli hukum, dokumen serta 





Di dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan teknik pengumpulan 
data,sebagai berikut: 
a. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Data Kepustakaan diperoleh melalui penelitian kepustakaan yang 
bersumber pada data sekunder, baik berupa bahan hukum primer maupun 
sekunder. 
b. Penelitian Lapangan (Kualitatif) 
Data yang diperoleh melalui informasi dan pendapat dari informan yang 
memiliki pengetahuan yang luas mengenai Upacara Adat Attunu Panrolik Bagi 
Pencuri di Dalam Kawasan Ammatoa Kecamatan. Kajang Kabupaten. 
Bulukumba  
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang utama adalah peneliti 
sendiri yang dilengkapi dengan berbagai macam perlengkapan seperti alat tulis-
menulis dan sebagainya. Namun setelah fokus penelitian menjadi jelas mungkin 
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 
digunakan untuk menjaring data pada sumber data yang lebih luas, dan 
mempertajam serta melengkapi data hasil pengamatan dan observasi. 





Data yang berhasil diperoleh atau yang berhasil dikumpulkan selama 
proses penelitian baik itu data primer maupun data sekunder dianalisis secara 
kualitatif kemudian disajikan secara deskriptif yaitu menguraikan, 
menggambarkan, dan menjelaskan sesuai dengan permasalahan yang erat 





















A. Profil Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis Desa Tanah Toa 
Kawasan Adat Ammatoa bertempat di Desa Tanah Toa terletak di 
sebelah utara dalam wilayah kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Desa Tanah Toa ini merupakan tempat bermukim sekelompok 
masyarakat yang mengindentifikasi dirinya sebagai komunitas adat kajang yang 
meliputi dua pembagian wilayah Adat yaitu Ilalang Embbayya dan Ipantarang 
Embayya. Istilah Ilalang dan Ipantarang masing-masing berarti di dalam dan di 
luar, kata Emba dapat di artikan sebagai wilayah kekuasaan. Dalam konteks 
kewilayaan,Ilalang Embayya dapat di pahami sebagai wilayah yang berada 
dalam kekuasaan Ammatoa. Sebaliknya Ipantarang Embayya bermakna wilayah 
yang berada di luar kekuasaan Ammatoa. Dalam kawasan Adat Kajang terdapat 
tiga jenis borong (hutan) yaitu: 
Pertama, hutan keramat (borong karama’). Hutan keramat ini merupakan 
milik adat yang sama sekali tidak di perkenankan untuk masuk di dalamnya. 
Menurut Pasang (tabu atau kasipalli) untuk menebang dan mengambil kayu 
ataupun apa saja yang di dalam hutan tersebut. Borong karama’ itu hanya boleh 





upacara pelantikan atau pengukuhan Ammatoa, dan upacara pa’nganroang. 
Konon kabarnya, apabilah ada orang dari luar yang masuk di zona ini, orang 
tersebut tidak bisa keluar, orang tersebut akan meninggal. Demikian juga dengan 
bintang seperti anjing, kalau berhasil keluar anjing tersebut tidak bisa 
menggonggong lagi. Hasil wawancara dari (Puto Rudding) 
Kedua, hutan penyangga atau perbatasan (borong battasayya). 
Merupakan zona kedua dari Borong karama’ dan Borong batassayya di batasi 
oleh jalan setapak yang di gunakan oleh Ammatoa dan anggota adat sebagai 
jalan untuk masuk di jalan karama’, ketika mereka melaksanakan acara ritual. 
Di borong battasayya itu, baik komunitas di tana kamase-masea maupun di 
tanah kuasayya di perbolehkan mengambil kayu dalam borong dengan syarat-
syarat tertentu, salah satu di antaranya harus seizin dengan Ammatoa. 
Ketiga, hutan masyarakat (Borong luarayya). Merupakan hutan rakyat 
yang belum di bebani hak milik. Hutan ini terletak di sekitar kebun masyarakat 
adat kajang dengan luas kurang 100 Ha. Dari huta itulah asyarakat adat kajang 
bisa memenuhi kebutuhan mereka terhadap kayu dengan persyaratan yang sama 
pada pengambilan kayu di Borong Battasayya. Oleh karna itu, bagi warga 
Masyarakat adat kajang senantiasa membina dan melestarikan adat istiadat 
dengan menjunjung tinggi adat hukum adat baik yang bersumber dari pasang 






Secara geografis wilayah Desa Tanah Toa, berada pada daerah 
perbukitan dan bergelombang. Jika dilihat dari topografi ketinggian wilayah 
Desa Tanah Toa sekitar 50-200 meter di atas permukaan laut dengan curah hujan 
rata-rata 5745 mm pertahuun, serta suhu rata-rata antara 13-20’c, dengan 
kelembaban  udara 70% pertahun. Luas wilayah Desa Tanah Toa secara 
keseluruhan tercatat 972 ha, yang terbagi atas beberapa peruntukkan, seperti 
untuk luas pemukiman, 169 ha, untuk persawahan 93 ha, perkebunan 30 ha, 
kuburan 5 ha, pekarangan 95 ha, perkantoran 1 ha, prasarana umum lainnyya 5 
ha, dan luas hutan 331 ha. 
Secara administrasi di Desa Tanah Toa ini di batasi oleh desa-desa 
tetangga,yaitu sebagai berikut:  
 Sebelah utara berbatasan dengan Desa Batunilamung 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Bontobaji 
 Sebelah timur berbatasan dengan Desa Malleleng dan  
 Sebelah barat berbatasan dengan Desa Pattiroang. 
Adapun jarak antara pusat lokasi administrasi pemerintahan Kecamatan 
Kajang dengan lokasi pemukiman warga masyarakat komunitas adat kajang, 
kurang lebi 25 km. Sedangkan dari ibukota kabupaten bulukumba jaraknya 
sekitar 57 km,dan 270 km dari Makassar. Jalan menuju ke pusat lokasi 
pemerinahan Desa Tanah Toa sudah beraspal sepanjang lima kilometer (dari 





masyarakat adat kajang dalam hal di kawasan adat tersebut, sehingga akses ke 
kawasan adat Ammatoa dapat di katakan cukup lancar. 
Dalam perkembangan sekitar tahun 1990, pihak pemerintah setempat 
berupaya meakukan penggeseran batas wilayah Ilalang Embayya dan 
Ipantarang Embayya, dahulu batas wilayah adat tersebut pada bagian barat di 
batasi oleh sebuah pari dengann wilayah luar, sekarang ini sudah di geser masuk 
kedalam sejauh kurang lebih satu kilometer. Kendaraan bermotor yanng 
sebelumnya masih merupakan daerah omunitas adat Kajang.  
Batas dalam wilayah Ilalang Embayya dengan Ipantaran Embayya hanya 
di batasi sebuah pintu gerbang di bagian barat. Pergeseran batas wilayah tersebut 
di lakukan bersamaan dengan di lakukannya perluasan dan pengerasan jalann 
desa menuju kawasan adat. Sehingga dengan demikian batas wilayah itu telah 
terjadi prcampuran model rumah warga luar embayya. Untuk memasuki 
kawasan adat Ammatoa, hanya di tempuh dengan berjalan kaki, halini sesuai 
dengan ketentuan adat Ammatoa haruslah di lakukan dengan berjalan kaki. 
1. Kondisi Masyarakat di Kawasan Adat Ammatoa Toa 
a. Keadaan Penduduk dan Pendidikan. 
Berdasarkan administrasi pemerintahan Desa Tanah Toa pada tahun16 
2012, jumlah penduduk secara keseluruhan meliputi kawasan Ilalang Embayya 
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maupun Ipantarang Embayya adalah sebanyak 4.073 jiwa, terdiri atas laki-laki 
1.904 jiwa dan perempuan berjumlah 2.169 jiwa. Jumlah penduduk itu tersebar 
ke dalam 9 dusun, yakni dusun Balagana, Jannayya, Sobbu,Benteng, Pangi, 
Bongkina, Tombolo, Luraya, dan Dusun Balambi.Dari jumlah penduduk 4.073 
jiwa itu, di mana tujuh dusun yang termasuk kawasan Ilalang Embayya 
mempunyai penduduk sebanyak 3.208 jiwa, sedangkan dua dusun lainnya 
(Ipantarang Embayya) mempunyai penduduk sebanyak 865 jiwa. 
Kawasan adat kajang luar (Ipantarang Embayya) telah membentuk 
perkampungan tersendiri, berbeda dengan pola perkampungan masyarakat dalam 
(Ilalang Embayya) di mana posisi rumah tersebut di atur berderet sebelah 
menyebelah sepanjang jalan. Sedangkan pola perkampungan kawasan Ilalang 
Embayya berkelompok,rumah didirikan di tengah-tengah kebun keluarga dengan 
arah bangunan rumah berlawanan arah dengan Borong karama’ (hutan keramat). 
Sehinggah semua rumah mengarah ke barat dan tertata rapi serta berjejer dari 
utara ke selatan, pada barisan depan rumah terdapat batu kali setinggi satu meter. 
Pagar ini di buat untuk menghindari pandangan ke arah Borong karamaka. 
Karna sesuai prinsip Pasang,di anggap tabu (kasipalli) kalau menghadap ke arah 
hutan (Borong karama’).Prinsip yang demikian, dimaksudkan agar penghuni 
rumah tidak selalu dapat melihat hutan yang dapat memanfaatkan, karena 
apabilah terjadi dapat berakibat merusak hutan. 
Pendidikan formal bagi komunitas adat Kajang dalam wilayah Desa 





pengetahuan dan teknologi yang di miliki oleh masyarakat adat Kajang. 
Kuhususnya yang berada di Ilalang Embayya pada dasarnya bersumber dari 
Pasang. Dahulu komunitas adat Kajang tidak pernah mengecap pendidikan 
formal, mereka hanya berpedoman pada Pasang dalam melaksanakan aktivitas 
kehidupan sehari-hari. Mereka tidak mengizikan anak-anaknya untuk bersekolah 
pada waktu itu,lebih-lebih untuk lanjut sekolah yang lebih tinggi. Hal ini 
disebabkan karena alasan-alasan tertentu, misalnya dikaitan dengan pemanfaatan 
tenaga kerja anak-anak untuk membantu orang tuanya diladang atau disawah 
mengembalaternak. Selain itu, ada juga orang tua dalam kawasan ini yang 
enggan menyekolakan ankanya, karena khawatir kalau anak-anaknya nanti 
mendapat pendidikan di sekolah bakal muncul “perubahan sikap”, akibat 
pengaruh yang di peroolehnya dari sekolah. “peubahan sikap” yang terjadi itu 
dapat menodai ketaatan dapat menodai ketaatan terhadap Pasang dan dapat pula 
menyebabkan terhadap hal-hal yang tidak pantas, seperti yang disinyalir dalam 
Pasang : bulu tansing bulu,sa’ra  tansing sa’ra ( Kulit yang bukan kulit, suara 
bukan suara). 
Menyadari kenyataan ini, pemerintah setempat dalam hal ini Dinas17 
Pendidikan Kabupaten Bulukumba, mengusahakan pendidikan dengan model 
dengan kondisi keberadaan mereka, dan ternyata usaha ini membawa hasil. 
Berdasarkan data Desa Tanah Toa tahun 2012, telah di bangun tiga sekolah 
dasar (SD), satu sekolah tingkat pertama (SLTP) dan satu sekolah tingkat 
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menengah atas (SMA), kesemua bangunan terdapat di luar kawasan adat Kajang. 
Adanya saran pendidikan di kawasan Ilalang Embayya di Desa Tanah Toa sudah 
banyak di sekolahkan,dengan harapan bahwa kedepannya anak-anak mereka 
memiliki pendidikan formal dan ilmu pengetahuan yang dapat bermanfaat untuk 
masa depan mereka. 
Adanya perubahan sikap sebagian Komunitas adat Kajang, maka 
terlihatlah anak-anak mereka semakin banyak yang mengikuti pendidikan, 
walaupun menggunakan pakaian warna warni, dimana dalam penilaian adat 
kamase-masea pada masa lalu adalah tabu (kasipalli) untuk memakai pakaian 
berwarna. Nmaun sekarang ini sudah dapat di terima dengan penuh toleransi, 
sehingga sedikit demi sedikit gugurlah keharusan berpakaianhitam itu bagi anak-
anak sekolah, termasuk ketika mereka sudah berada di rumah.  Bagi 
mmasyarakat adat Kajang, hungga saat sudah ada yang melanjutkan 
pendidikannya di salah satu perguruan tinggi yang di Makassar, bahkan terdapat 
pula di antaranya yang sudah bekerja di Makassar. Inilah semua salah satu upaya 
pemerintah setempat dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat 
komunitas adat Kajang. Berbeda dengan dua puluh atau tiga puluhtahun yang 
lalu,mereka tidak mengenal pendidikan formal. 
Hal yang terjadi pula bagi anak-anak yang mengikutinya pengajian 
pendidikan dasar al-Qur’an dan sekaligus di ajar shalat dengan keharusan 
memakai mukenah berwarna putih. Perubahan tersebut,berpengaruh pula kepada 





informasi dari lokasi penelitian, dewasa ii sebagian dari mereka yang tidak 
konsisten lai memakai pakaian hitam.  
Dalam kondisi seperti tersebut di atas, akan menunjukkan adanya gelaja 
perubahan dalam pandangan masyarakat adat tersebut terhadap kehidupan 
kekinian. Kawasan adat kajang semakin hari semakin terbuka dengan masyaraat 
luas kawasan, sehingga ketertutupan dari dunia luar sudah mulai goyang dan 
tersentuh oleh teknologi modern, terutama bagi masyarakat yang berada di luar 
kawasan adat (Ipantaramg Embayya). Kawasan adat ini, tampaknya kurang 
mengikuti lagi ketentuan adat Kajang. Hal ini di sebabkan karna kehidupan 
mereka sudah membaur dengan warga masyarakat lainnya. Apalagi 
perkembangan desa lainnya di luar kelima desa (hasil pemekaran Desa Toa 
Tanah), smakin longgar keterikatannya dengan aturan adat yang bersumber dari 
Pasang yang merupakan aspek budaya adat Kajang. 
b. Agama dan Kepercayaan 
Masyarakat adat Kajang di desa Tanah Toa termasuk kawasan Ilalang18 
Embayya menganut agama islam, seperti yang nampak pada kartu tanda 
penduduk (KTP), walaupun dalam implementasinya mereka tidak melaksanakan 
sesuai dengan syariat islam seperti shalat, zakat, puasa, haji, sehingga di desa 
tanah toa khusus 5 dusun yang menjadi kawasan adat butta kamase-masea jarang 
dapat di lihat orang sholat dan puasa. Namu komiten mereka terhadap agama 
                                                            






Islam cukup kuat walaupun sebatas pengakuan. Menurut pengakuan Ammatoa  
serta pembantu-pembantunya, bahwa merekaadalah pemeliuk agama islam dan 
mereka tidak mau di sebut pemeluk agama Islam dan mereka tidak mau disebut 
penganut agama Patuntung, karena Patuntung itu bukanlah agama 
melainkanistilah yang menunjukkan kewajiban yang mesti dipatuhi dan 
dilaksanakan oleh setiap anggota masyarakat adat Kajang, yakni sebagai 
“penuntut” untuk mengamalkan ajaran kebenaran yang diwasiatkan secara turun 
temurun.Wasiat itulah yang dikenal dengan sebutan Pasang atau Pasang ri 
Kajang. 
Realitas kehidupan baik dalam beraktivitas maupun menjalankan 
pemahaman relegi, mereka masih sepenuhnya berpedoman pada adat dan tradisi 
nenek moyangnya yang bersumberdari Pasang. Dalam kondisi demikian ini, 
sdapat digambarkan bahwa pemahaman agama dari segi syariat belum terlalu 
menyentuh kehidupan masyarakat adat Kajang, utamanya yang berada wilayah 
kawasan Ilalang Embayya. Hal ini disebabkan karna penyiaran agama Islam 
dikalangan mereka tidak didasarkan pada pengalaman syariat Islam, akan tetapi 
didasarkan pada pengalaman syariat Islam,akan tetapi didasarkan pada kegiatan 
yang berkaitan dengan tarekat. Hal ini memungkinkan pada waktu itu, karena 
dikalangan warga masyarakat adat Kajang Desa Tanah Toa tidak ada yang bisa 






Salah satu wujud pemahamanwarga masyarakat adat Kajang khususnya 
yang berdomisili kawasan Ilalang Embayya yang kaitannya dengan tarekat, 
adalah dengann mengamalkan Jenne talluka, sembahyang tamattappuka, artinya 
wudhu yang tidak pernah batal, dan shalat yang tidak pernah terputus. Dari 
ungkapan ini dapat diipahami bahwa dengan berbuat amal kepada sesama 
manusia, berarti sudah melaksanakan shalat, dan kegiatan keagamaan lainnya 
sesuai denga syariat  Islam. 
Kepercayaan terhadap Pasang, diimplementasikan dalam hidup dan 
kehidupan warga masyarakat adat Kajang, sejak awal keberadaannya, hingga 
akhir eksistensinya di dunia. Pasang adalah penuntun hukum yang akan 
menentukan kehidupannya kelak sesudah kematiannya. Kepercayaan terhadap 
Turi’A’ra’na, dan Pasang dalam kawasan masyarajat adat Kajang,masi sangat 
kuat menguasai kehidupannya, yakni tercermin pada kegiatan ritual atau upacara 
adatnya, misalnya upacara Apparuntuk atau Appadongkok paknganro, yaitu 
upacara memohon doa dan mengucap syukur kepada Turi’e A’re’na, baik yag 
bersifat umum (yang diselenggarakan oleh Ammatoa), maupun yang khusus 
yang diselenggarakan oleh warga masyarakat adat tertentu berdasarkan hajat 
yang diselenggarakannya. 
Upacara Apparuntuk Paknganro yang dilakukan oleh  Ammatoa, 
apabilah masyarakatnya memperoleh rezeki misalnya hasil panen padi, jagung, 
dan tanaman lainnya. Demikian pula halnya, akan dilakukan apabilah 





babbarak (penyakit yang berbahaya) atau panen padi tidak jadi karena musim 
kemarau yang berkepanjangan karena diserang penyakit tanaman. Selanjutnya, 
upacara Apparuntuk Paknganro ini dapat pula dilakukan oleh seorang warga 
masyarakat adat Kajang apabilah usahanya membawa hasil yang 
mengembirakan, atau sembuh dari penyakit yang pernah dideritanya dan ucapan 
syukur karena masih diberi usia dan kesehatan sehingga lupa turun ke sawah.19 
c. Sistem Mata Pencarian dan Teknologi  
Secara umum mata pencarian penduduk masyarakat adat Kajang di Desa 
tana Toa.adalah petani sawah, kadang perkebunan dan beternak. Bagi 
masyarakat yang berada dalam yang berada dalam kawasan, pada umumnya 
mengarap sawah di dalam kawasan. Hal ini disebabkan karena kawasan Kajang 
dalam sangat kurang lahan yang bisa digarap, namun yang lebih banyak adalah 
hutan. Hasil dari pertanian dan beternak hanya sebatas untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri, sehingga segala yang mereka usahakan di dalam kawasan 
semata-mata untuk memenuhi konsumsi sehari-hari. Berbeda dengan kelompok 
tau kuasayya (Ipantarang Embayya) atau Kajang luar,mata pencaharian 
masyarakatnya lebih bervariasi, selain bercocok tanam, diantaranya ada pula 
memilih profesi guru, pegawai negeri, pedagang atau menadi buruh musiman di 
Makassar. 
                                                            






Sistem teknologi yang dipergunakan dalam kawasan untuk melakukan 
pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka, seperti dalam hal 
mengolahlahan pertanian,mereka pantang ata tabu mempergunakan piranti 
produk teknologi modern yang meningkatkan hasil dan mutu sektor pertanian, 
misalnya penggunaan traktor. Pekerjaan bertani dilakukan secara sederhana 
dengan menggunakan menggunakan teknologi yang asih tradisional. 
Penggarapan sawah dilakukan dengan menggunakan tenaga kerbau atau sapi 
untuk menarik bajak. Ketika melakukan pekerjaan diladang, mereka pula masih 
bertumpu pada pemanfaatan sumber energi konvensional, seperti tenaga 
manusia,sinar matahari, api dan angin. Penggunaan intsektisida, bibit atau 
varitas unggul, pemanfaatan pengairan atau irigasi secara optimal juga belum 
mereka gunakan. Bahkan para petani di kawasan adat tidak mengenal penanam 
padi dari sekali sekali dalam setahun. Meskipun demikian, dalam proses 
pertumbuhan masyarakat adat Kajang secara keseluruhan dari tahun ke tahun 
menunjukkan grafik naik. 
Dahulu peralatan rumah tangga yang dipergunakan oleh masyarakat adat 
Kajang yang berada dalam kawasan adat ini sangat  sederhana, sebagian besar di 
buat sendiri, seperti periuk dari tanah liat, piring terbuat dari anyaman daun 
lontar dan geta yang terbuat dari bambu atau tempurung kelapa (kalongkong). 
Alat penerangan menggunakan alatkanjoli ( suluh atau obor) dengan bahan 
bakar damar atau kemiri yang ditumbuk. Selanjutnya, untuk perabot rumah 





lontar atau dari jali atau rotan kecil sebesar jari kelingking, sebagai alat duduk 
yang sekaligus berfungsi sebagai tempat tidur. Input tentang teknologi dari luar 
sangat terbatas dan selektif, karena dianggap kasipalli (tabu).20 
Namun seiring dengan kemajuan zaman, masyarakat adat kajang yang 
berada dalam kawasan terimbas pula akan kemajuan teknologi ang praktis dan 
mudah diperoleh, sehinggaperabot dan peralatan rumah tangga lainnya saat ini 
sudah menggunakan wadah yang terbuat dari plastik, misalnya piring dann gelas 
yang bahannyaada yang terbuat dari aluminium, keramik atau kaca, seperti yang 
digunakan oleh orang-orang diluar masyarakat Kajang luar (Ipantarang 
Embayya). Periuk dari tanah liat diganti dengan menggunakan aluminium 
meskipun penggunaannya masih terbatas. Sebagai alat penerangan yang 
digunakan sudah banyak menggunakan lampu teplok yang erbuat dari kaleng 
dengan bahan bakar minyak tanah. Akan tetapi untukrumah Ammatoa  sendiri 
hingga saat ini masih bertahan, untuk menggunakan minyak tanah baik untuk 
alat penerangan maupun untuk memasak, mereka masih mempergunakan kayu 
bakar. Untuk perlengkapan upacara adat khususnya masyarakat dalam kawasan 
Ilalang Embayya masih terikat pada pemakaian alat-alat rumah tangga 
tradisional, seperti pada alat-alat kegiatan ritual yang mereka produksi sendiri. 
Segala potensi lingkungan dimanfaatkan komunitas adat ini, guna 
menunjang kehidupan mereka, tanpa menggantungkan diri pada input teknologi 
                                                            







dari luar. Mereka akan konsisten dalamm pola kehidupan sederhana (tallasa 
kamase-masea). Hidup sederhana itu, dapat terlihat pula dalam arsitektur rumah 
hunian, dimana bentuk rumah warga masyarakat adat Kajang yang berada 
Ilallang Embayya hampir seluruhnya sama bentuknya baik besarnya maupun 
bahan yang dipergunakan, karena dibangun berdasar aturan adat yang berasal 
dari pasang. 
d. Gambaran Sejarah Terbentuknya Kawasan Adat Ammatoa Kajang 
Masyarakat Kajang pada mulanya terdiri atas beberapa kaum. Mitos raja 
atau karaeng (pemerintahan) selalu dikaitkan dengan Tau Manurung (orang 
turun ke bumi dan menjadi pemula lapisan ketururnan bangsawan). Manusia 
pertama di Kajang adalah diturunkan dari kayangan atas kehendak atas 
kehendak Turie’Akrakna (Tuhan yang Maha Esa) dan itulah yang disebut 
dengan Tamarung dan menjadi Ammatoa 1 (Ammatoa Mariolo). Ada beberapa 
mitos tentang manusia pertama, yaitu : 
a. Mitos pertama menyebutkan Turie’Akrakna memerintahkan kepada 
Btara Guru untuk melihat keadaan bumi, setelah kembali melaporkan 
bahwa perlu ada manusia di atas bumi, dengan mengeendarai seekor 
burung berkepala dua yang disebut Kajang, inilah yang menjadi asal 
mulanya Kajang.21 
                                                            






b. Ammatoa adalah manusia pertama yang diturunkan oleh Turie’Akrakna 
ke dunia, masyarakat Kajang menyakii bahwa pertama kali Ammatoa 
diturunkan ke bumi adalah kawasan tempat tinggal mereka saat ini. Suku 
Kajag menyebut tanah tempat tinggal mereka Tanah Toa (Tanah tertua), 
tanah yang diwariskan oleh leluhur mereka. 
Masyarakat Ammatoa memperaktekkan sebuah agama adat yang disebut 
dengan patuntung. Istilah patuntung berasal dari tuntungi, kata dalam bahasa 
Makassar yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti mencari 
sumber kebenaran. 
A. Sistem Ritual Pada Proses Upacara Adat Pembuktian Attunu Panrolik Bagi 
Pencuri di Desa Tanah Toa Kec.Kajang Kab. Bulukumba 
Sebelum masuk pada pembahasan sistem pembuktian pelaku, terlebih 
dahulu saya akan menjelaskan pengertian pencuri menurut negara pencuri 
menurut hukum adat Kajang.22 
1. Pengertian pencuri menurut hukum negara 
Pencuri menurut Undang-Undang hukum pidana dalam pasal 362, 
barang siapa mengambil barang sesuatu yang selurhnya atau sebagian 
kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum, 
diancam karena pencurian. Untuk membuktikan pelaku pencurian menurut 
hukum negara harus memenuhi alat-alat bukti dan adanya barang bukti sehingga 
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syarat menurut hukum terpenuhi melakukan tindak pidana dan akan 
mendapatkan sanksi pidana. Kenyataan tersebu berbeda dengan hukm adat 
Kajang, yang memiliki pendapat tersendiri mengenai pencurian dan cara untuk 
membuktikan pelaku pencurian. 
2. Pengertian pencuri menurut hukum adat Kajang. 
Pencuri adalah orang yang mengambil hak milik masyarakat adat dan 
hak milik kelembagaan adat dengan maksud untuk dimiliki secara pribadi. 
Orang yang mengambil suatu barang atau mengambil pohon didalam hutan 
keramat akan dianggap sebagai pencuri dan akan mendapat hukuman yang 
paling berat atau istilah lokalnya pokok babbala (pokok cambuk). Begitupun 
orang yang menebang pohon didalam hutan battasayya (hutan perbatasan 
dengan kebun warga) untuk dimiliki atau dijualkepada orang lain tanpa se-izin 
Ammatoa akan mendapat hukuman tangga babbalan(tengah cambuk). Yang 
termasuk kategori pencurian menurut masyarakat adat Kajang seperti 
mengambilbarang, ternak milik masyarakat adat dan menebang pohon di dalam 
hutan dan atau memburu binaang liar yang ada di dalam hutan. 
Pencurian adalah suatu perbuatan yang dilarang selain melanggar norma 
sosial pencurian dikategorikan sebagai suatu perilaku yang sangat meresahkan 
masyarakat, tindak pidana pencurian diatur dalam undang-undang, hukum adat 
dan hukum Islam, sanksi pelaku pencurian dalam hukum Islam diatur diatur di 






 QS. AL-Ma’idah/5:38-39 
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Terjemahannya: 
38.laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya 
(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari 
Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
39.Maka Barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan 
kejahatan itu dan memperbaiki diri, Maka Sesungguhnya Allah menerima 
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.23 
 
Firman Allah dalam QS. An-Nisaa’:29 
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:Terjemahannya   
29. Hai orang-orang yang beriman,janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 
                                                            






Ulama Hanafiyah, Mazhab Al- Itrah (mazhab ahlu al- Bait) dan seluruh fuqaha 
dan seluruh fuqaha Iraq berpendapat bahwa nisab barang curian yang 
mengharuskan potong tangan adalah sepuluh dirham.24 
 ْنَع  ُنََمث َناَكَو ﱢنَجِمْلا ِنََمث ِيف ُقِراﱠسلا َُعطُْقي َلَاق َنَمَْيأ
 ﱢنَجِمْلا  َْوأ اًرَانيِد َمﱠلَسَو ِهَْيلَع ُ ﱠﷲ ىﱠلَص ِ ﱠﷲ ِلوُسَر ِدْھَع َىلَع
 َمِھاَرَد َةَرْشَع 
Dari Aiman ia berkata: seorang pencuri dipotong tangannya (mencuri) seharga perisai 
dan harga perisai pada masa Rasulullah saw. adalah satu dinar atau 10 dirham. (HR. Al- 
Nasai). 
 َِدق ٍِصِلب َِيُتا ص ﱠِيبﱠنلا ﱠَنا ّيِمْوُزْخَملْا َةﱠيَُما ِىَبا ْنَع
 ِﷲ ُلْوُسَر َلَاَقف ،ٌعَاتَم ُهَعَم ْدَجُْوي َْمل َو ًافاَِرتِْعا َفََرتْعا
 َْوا ِنَْيت ﱠرَم ِهَْيلَع َداََعَاف .َىَلب :َلَاق ؟ َتْقَرَس َُكلاَِخا اَم :ص 
 ُْبت َو َﷲ ِِرفَْغتِْسا :َلَاَقف ،ِِهب َءْيِج َو َعُِطَقف ِِهب َرُِمَاف ،ًاَثَلاث
 ِهَْيلَع ُْبت ﱠُمّھلَلا :َلَاَقف .ِهَْيِلا ُبُْوَتا َو َﷲ ُِرفَْغتَْسا :َلَاَقف .ِهَْيِلا
 دواد وبا .ًاَثَلاث4: 134،  :مѧѧѧقر4380  
Dari Abu Umayyah Al-Makhzumiy, ia berkata : Sesungguhnya telah dihadapkan 
kepada Nabi SAW seorang pencuri yang telah mengakui perbuatannya, sedangkan 
barangnya sudah tidak ada, maka Rasulullah SAW bersabda, “Aku tidak menyangka 
kamu telah mencuri”. Ia berkata, “Betul, (saya telah mencuri, ya Rasulullah)”. Dia 
mengulangi pengakuannya itu dua atau tiga kali. Kemudian beliau memerintahkan 
                                                            





(supaya orang itu dipotong tangannya), lalu orang itu pun dipotong tangannya. 
Kemudian orang itu dihadapkan lagi pada beliau, maka beliau bersabda, “Mohon 
ampunlah kepada Allah dan bertaubatlah kepada-Nya”. Ia berkata,“Saya mohon ampun 
kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya”. Lalu beliau berdoa, “Ya Allah, terimalah 
taubatnya”. Beliau mengulangi doanya itu hingga tiga kali. [HR. Abu Dawud juz 4, hal. 
134, no. 4380].25 
 َقَرَس َْدق ٍقِراَِسب َِيُتا ص ِﷲ َلْوُسَر ﱠَنا َةَرْيَُرھ ِىَبا ْنَع
 ُلْوُسَر َلَاَقف .َقَرَس َْدق اَذھ ﱠِنا ،ِﷲ َلْوُسَر َاي :اُْولَاَقف ًَةلْمَش
 َعُِطَقف ،ِِهب ِىنُْوتْئا ﱠُمث ُهْوُمِسْحا ﱠُمث ُهْوَُعطْقَاف ِِهب اُْوَبھِْذا :ص ِﷲ
 َِيُتَاف  َبَات :َلَاق .ِﷲ َىِلا ُتُْبت َْدق :َلَاَقف .ِﷲ َىِلا ُْبت :َلَاَقف .ِِهب
 ىنطقرادلا .َكَْيلَع ُﷲ3: 102،  :مѧѧѧقر71  
Dari Abu Hurairah, bahwasanya pernah dihadapkan kepada Rasulullah SAW seorang 
pencuri yang mencuri jubah, lalu mereka (para shahabat) berkata, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya orang ini telah mencuri”. Maka Rasulullah SAW bersabda, “(Jika begitu) 
bawalah dia pergi, dan potonglah tangannya, lalu obatilah dia, setelah itu bawalah dia 
kemari”. Kemudian ia dipotong (tangannya), lalu dibawa kepada Rasulullah SAW. 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Bertaubatlah kamu kepada Allah”. Pencuri itupun 
lalu menyatakan, “Sungguh aku telah bertaubat kepada Allah”. Lalu Rasulullah SAW 
berdoa, “Semoga Allah menerima taubatmu”. [HR Daruquthni juz 3, hal. 102, no. 71 
                                                            








Dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari Salamah bin Qais, dia berkata, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
 َسْفﱠنلا اُْوُلتَْقت َلاَو ًائْيَش ِͿِاب اْوُكِرُْشَتلا َْنأ : ٌَعبَْرأ ﱠُنھ َامﱠِنإ ََلاأ
 ﱠحلِاب ﱠِلاإ ُﷲ َم ﱠرَح ِيتﱠلااُْوقِرَْست َلاَو اُْونَْزت َلاَو ﱢق     
“Ingatlah bahwa larangan itu ada empat: (1) janganlah berbuat syirik pada Allah dengan 
sesuatu apa pun, (2) janganlah mem63bunuh jiwa yang Allah haramkan, (3) janganlah 
berzina, (4) janganlah mencuri.” (HR. Ahmad 4: 339, Thabrani 6316-6317. Syaikh Al 
Albani mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih sebagaimana dalam As Silsilah Ash 
Shahihah no. 1759)26 
Dari ‘Urwah bin Zubair, ia berkata bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah 
berkhutbah dan menyampaikan, 
 ﱠَمأ ُمِھِيف َقَرَس اَِذإ اُوناَك ُْمھﱠَنأ ْمَُكلَْبق َساﱠنلا ََكلَْھأ اَمﱠِنَإف ، ُدَْعب ا
 ِهَْيلَع اوُمَاَقأ ُفيِع ﱠضلا ِمِھِيف َقَرَس اَِذإَو ، ُهوُكََرت ُفيِرﱠشلا
 ٍد ﱠمَحُم َتِْنب َةَمِطَاف ﱠَنأ َْول ، ِهَِدِيب ٍد ﱠمَحُم ُسَْفن ىِذﱠلاَو ، ﱠدَحْلا
 َسَاھََدي ُتَْعَطَقل َْتقَر 
“Amma ba’du: Sesungguhnya telah membinasakan umat sebelum kalian, ketika di 
antara orang-orang terpandang yang mencuri, mereka dibiarkan (tidak dikenakan 
hukuman). Namun ketika orang-orang lemah yang mencuri, mereka mewajibkan 
dikenakan hukuman hadd. Demi jiwa Muhammad yang berada di tangan-Nya, 
                                                            






seandainya Fatimah puteri Muhammad mencuri, aku akan memotong tangannya.”(HR. 
Bukhari no. 4304 dan Muslim no. 1688).27 
Terdapat beberapa upacara yang dilakukan untuk membuktikan pelaku pencurian 
melalui ritual atau upacara adat,yaitu: 
1. Patunra (di sumpah) 
Patunra (di sumpah) di lakukan ketika ada orang yang dicurigai, orang 
yang dicurigai dipanggil oleh Ammatoa untuk ditanya dan Ammatoa dalam hal 
ini mempunyai kelebihan untuk membaca tingkah orang yang berbohong, 
Ammatoa dalam memberikan pertanyaan melihat gerak-gerik ketika orang itu 
ditanya dan ketika Ammatoa meliihat ada kebonngan yang disembunyikan oleh 
orang yang dicurigai dan tidak mau mengakumaka barulah orang tersebut akan 
disumpah. 
2. Tunu passau (Membakar Dupa) 
Tunu passau (Membakar Dupa) sebelum upacara tunu passau dilakukan 
maka seluruh pemangku adat dikumpulkan untuk dilakukan abborong, setelah 
disepakati dalam musyawarah bahwa akan dilakukan tun passau maka ammatoa 
memerintahkan kepada Puto Kaharu keturunan dari Bungko Pabbu untuk 
melakukan upacara tunu passau tanpa dihadiri oleh warga masyarakat di dalam 
Borong Karamaka. Namun, sebelum acara itu dilakukan terlebih dahulu 
                                                            







disampaikan pengumuman kepada seluruh warga masyarakat. Pengumuman 
tersebut diisikan tentang akan diadakannya upacara attunu passau, karena 
diketahuinya telah terjadi pencurian dalam kawasan adat tanpa diketahui 
pelakunya.28 
Selama tenggang waktu sebulan tersebut, diharapkan sadar dan segera 
mengakui perbuatanyya aau melaporkan tentang orang yang telah berbuat itu 
kepada Ammatoa. Apabilah sampai pada batas waktu sebulan ternyata tidak ada 
dattang mengakui perbuatannya, maka dengan sangat terpaksa diadakan acaa 
attunu passauk. Bentuk upacara ini diselenggarakan pada waktu tengah malam 
dikala bulan purnama ditengah Borong Karamaka. Pelaksanaan upacara ini 
sangat bernuansa magis, sehingga tidk semua orang dapat menghadirinya. 
Maksud dari pelaksanaan upacara attunu passauk, agar pelaku yang tidak 
mengakui perbuatannya, yaitu mencuri didalam kawasan adat menndapat 
hukuman langsunng dari Turi’A’ra’na berubah musibah yang bisa terjadi secara 
beruntun. Musibah itu bukan hanya si pelaku, tetapi dapat juga terjadi kepada 
keluarganya terutama keturunanny, bahkan kepada orang lain yang mengetahui 
perbuatan itu, tetapi tidak berani melaporkan pada Ammatoa. Apabilah hal ini 
terjadi, maka menurut isi pasang bahwa pelaku akan menderita “pupuruk 
sorokan, anrekmo nanarangi mata allo, battu ri attang, battu ri ahang,battu 
ilauk, battu ri aja, kamma lekok raung appucuk, teepok miseng, aklorongi, 
tappumiseng”.Artinya : Hidupnya akan melarat sepanjang masa, tidak akan 
                                                            





disinari matahari dari segala penjuru, bagai daun berpucuk akan patah, bagai 
tumbuhan yang merambat yang menjalar akan putus. Kenyataan tersebut sangat 
berbeda dengan hukum negara atau hukum positif karena hukum adat kajang 
tidak memerlukan alat bukti atau barang bukti untuk membuktikan pelaku 
pencurian, cukup pelaku kemudian mengakui perbuatannya. 
a. Upacara Adat Attunu Panrolik dan proses pembuktian terhadap pelaku tindak 
pidana pencurian. 
Attunu panrolik (membakar linggis) adalah salah satu upacara adat yang 
dilaksanakan oleh kepala adat Ammatoa, sebagai salah satu cara untuk 
menemukan pelaku pencuri dikawasan adat tanah toa yang terletak di Desa 
Tanah Toa Kec.Kajang, Kab.Bulukumba. 
Sebelum upacara attunu pannrolik (membakar linggis) dilaksanakan maka 
seluruh pemangku adat dikumpulkan dan akan lebih dulu dilakukan abborong 
(bermusyawarah) setelah itu ammatoa mengumumkan dan memerintahkan 
kepada orang kepercayaannya untuk disampaikan kepada seluruh masyarkat adat 
bahwa akan diadakan tunu panrolik hari sekian dan jam sekian, dari itu seluruh 
warga masyarakat tidak boleh ada yang keluar dari kawasan semuanya harus 
berkumpul tepat waktu sebelum upacara dilaksanakan. Dan ketika ada orang 
yang tidak hadir, maka dia akan dipanggil oleh Ammatoa untuk ditanya. Setiap 
orang yang hadir diharuskan untuk memegang linggis yang sudah dibakar oleh 
Puto Duppa hingga merah membara. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 





bersalah, maka ia tidak akan merasakan panasnya linggis. Dan demikian 
sebaliknya, barang sipa tangannya yang terluka, maka dia pelakunya dan 
tangannya sendiri pun akan melengket di linggis yang panas dan tangannya akan 
terkelupas kulitnya. 
Ketika pelaku sudah ditemukan, maka dia akan disuruh untuk 
mengembalikan barang yang telah ia curi dan akan didenda sebesar 20.000.000 
rupiah, akan tetapi jika pelaku tidak sanggup untuk mengembalikan barang 
tersebut, maka pelaku akan disuruh membayar 2x lipat dari barang yang dia curi 
dan juga akan diusir keluar dari kawasan adat Tanah Toa dan dianggap oleh 
Ammatoa sebagai orang yang tidak punya adat, karena telah melanggar aturan 
hukum yang ada. 
Tunu panrolik (membakar linggis) ini tidak hanya dilakukan didalam 
kawasan adat, tetapi tunu panrolik pernah dilakukan dikawasan perusahaan 
lonsum, posisi kasus, dikawasan lonsum terjadi pencurian bibit dan 
pengerusakan bibit pohon karet tidak ada yang mengetaui sipa pelaku tersebut 
dan akhirnya pimpinan lonsum kemudian berkomunikasi kepada masyarakat 
tentang tindakan yang harus dilakukan dan masyarakat kemudian memberi saran 
untuk menyerahkan kasus ini kepada Ammatoadan kasus tersebut diterima oleh 
adat untuk ditindak lanjuti setelah Ammatoa bermusyawarah dan memutuskan 
untuk langsung dilakukan attunu panrolik selanjutnya pimpinan, karyawan, 
pemerintah desa, toko masyarakat dan seluruh masyarakat sekitar dikumpulkan 





Semua orang yang hadir harus memegang linggis yang merah membara yang 
baru saja dikeluarkan dari Api yang menyala-nyala namun dalam upaya ini 
pelaku tidak tidak ditemukandan akhirnya dilakukan upaya Attunu passau, 
menurut keterangan Baning, selaku karyawan lonsum yang ikut dalam ritual 
tersebut dan juga memegang linggis yang merah membara, mengatakan bahwa 
ritual attunu panrolik sangat sefektif untuk diterapkan ketika terjadi pencurian 
karna pelaku akan langsung diketahui tanpa harus ada bukti, walaupun pada saat 
itu tidak ada pelaku yang ditemukannamun sampai saat ini tidak ada lag pencuri 
bibit dan pengerusakan bibit dikawasan perusahaan. 
Ketika akan melaksanakan attunu panrolik, maka akan terlebih dahulu 
disiapkan bahan dasar yang akan digunakan ketika upacara adat tersebut akan 
berlangsung, yaitu yang pertama, menyiapkan panrolik (linggis) yang 
panjangnya sekitar satu meter setengah dan linggis yang tidak bisa digunakan 
untuk kebutuhan lain seperti menggali tanah dll, yang kedua, menyiapkan kayu 
bakar, dan yang ketiga, menyiapkan kayu basah. Ketika semuanya sudah 
terkumpul, maka akan dilaksanakan ritual tersebut.  
Ritual memegang linggis panas tersebut adalah salah satu yang dikenal 
dengan nama ritual adat Attunu panrolik dengan melibatkan seluruh masyarakat 
baik dalam kawasan adat maupun diluar kawasan adat Tanah Toa, seluruh 
masyarakat juga wajib kumpul untuk mengikuti upacara adat attunu panrolik 
serta orang yang terlibat dalam masalah pencurian atau seseorang yang dicurigai 





pencurian dalam kawasan juga ikut diikusertakan dalam ritual upacara adat 
attunu panrolik. 
“Puto Amir Bolong” salah satu juru bicara Ammatoa Kajang menjelaskan 
bahwa: 
Upacara Attunu Panrolik adalah salah satu upacara adat yang dilakukan 
oleh kepala adat Ammatoa yang dianggap sakral dan sudah dilakukan berulang 
kali, apabilah ada tindak pidana pencurian dalam kawasan maupun diluar 
kawasan ketika melaporkan secara langsung kepada pemangku adat. Proses 
pelaksaan ini akan dilakukan oleh kepala adat Ammatoa dan dipimpin sendiri 
oleh orang suruhan /orang kepercayaan Ammatoa, beserta masyarakat akan ikut 
menyaksikan secara langsung dalam proses upacara adat Attunu Panrolik ini, 
Orang kepercayaan Ammatoa ini akan memimpin secara langsung kepada 
masyarakat yang ikut menyaksikan serta orang yang dicurigai/orang yang 
dianggap melakukan tindak pencurian. Berbagai macam cara yang 
diperlihatkan/di contohkan kepada pemimpin pelaksaan upacara tersebut yaitu 
mulai dari cara pemegangan Panrolik (linggis), dan perasaan yang akan mereka 
rasakan ketika memegang linggis tersebut serta ketika mereka sudah terbukti 
sebagai pelaku pencuri. 
b. Proses pembuktian pada upacara adat attunu panrolik 
  Untuk mengetahui bahwa dia adalah pelaku pencuri maupun orang yang 





panrolik. Dalam ritual upacara ini, maka seluruh masyarakat dikumpulkan untuk 
datang menyaksikan beserta orang yang dicurigai maupun orang yang akan 
diberikan sebuah pembuktian bahwa orang tersebut betul-betul yang telah 
melakukan tindak pencurian. Kemudian setelah semua masyarakat dan orang 
yang dicurigai telah berada dalam kawasan adat Tanah Toa, maka dilakukanlah 
pembakaran linggis hingga merah membarah, kemudian setelah merah 
membarah dan mendidih maka kepala adat sendiri akan memberikan contoh 
tentang bagaimana cara pemegangan pada linggis dan apa yang akan mereka 
rasakan ketika memegang linggis yang panas tersebut. Dan setelah kepala adat 
Ammatoa memberikan tentang bagaimana cara pemegangan linggis tersebut, 
maka yang paling utama dipanggil oleh Ammatoa pelaku pencuri/orang yang 
dicurigai telah melakukan tindak pencurian. Kemudian ketika mereka mulai 
melakukan pemegangan pada linggis yang panas tersebut, maka ada dua yang 
aka mereka rasakan ketika menyentuh panrolik tersebut.  
  Yang pertama, ketika dia bukan pelaku pencuri maka pada saat 
menyentuh linggis tersebut mereka sedikit pun tidak akan merasakan panas dan 
juga tidak akan merasakan apa-apa dalam dirinya. Karena itulah salah satu bukti 
bahwa bukan dia pelakunya.  
  Kedua, ketika dia adalah pelaku pencuri maka ketika dia mulai 
menyentuh linggis tersebut, maka dia akan merasakan panas dan tangannya akan 
melengket secara langsung pada linggis serta kulitnya akan ikut terbakar dan 





  Akan tetapi pada saat ritual tersebut dilaksanaan, kepala Ammatoa tidak 
berhasil menemukan pelaku pencuri. Dan ritual ini juga belum ada kejadian 
pelaku yang pernah ditemukan dalam upacara Attunu Panrolik ini. 
c.  Pelaku yang pernah ditemukan dalam upacara Attunu Paassau 
  Dalam posisi kasus yaitu penebangan pohon dalam hutan karama’. 
Pelaku tersebut atas nama Bolleng, bolleng ini berumur 50 tahun, tinggal di desa 
tanah toa kec.kajang kab.bulukumba. Bolleng ini telah melakukan pencurian 
dengan menebang pohon dalam hutan karama’. Bolleng juga melakukan 
penebangan pohon dalam hutan karama’karena menurutnya pohon itu sangat 
bagus untuk dijual, maka dia melakukan pencurian dalam kawasan adat Tanah 
Toa. Ketika dia terbukti sebagai pelaku pencurian dengan melalui attunu 
Passau, maka dia juga akan diusir secara langsung oleh Ammatoa dan dia juga 
dianggap sebagai orang yang tidak menghargai hukum adat yang berlaku. Dia 
tidak akan pernah memasuki kembali wilayah kawasan adat Tanah Toa untuk 
selamanya dan tidak akan pula bertemu dengan keluarganya. Mereka akan hidup 
sebatang kara diluar, layaknya sebagai salah satu hukuman karena telah 
melanggar adat.  
  Dalam upacara Attunu Passau ini, hanya dilakukan oleh kepala adat 
berserta orang yang dianggap sebagai orang kepercayaan Ammatoa untuk 
bersama-sama melakukan attunu Passau ini. Dan pelaksanaan attunu Passau ini 





diikuti oleh beberapa orang dan masyarakat luar dalam kawasan tidak boleh 
menyaksikan ritual tersebut. 
  Sedangkan dalam Dalam upacara Attunu Panrolik ini, tidak hanya dalam 
kawasan adat saja maupun dalam desa Tanah Toa yang bisa ikut menyaksikan 
ritual tersebut. Tetapi bisa juga dihadiri oleh masyarakat/dari desa lain untuk 
dapat menyaksikan ritual tersebut, dan untuk pemegangan linggis tersebut akan 
diberikan juga kesempatan kepada masyarakat untuk membuktikan tentang 
bagaimana perasaan ketika memegang panrolik tersebut. 
  Kemudian pada saat pelaku juga tidak berada pada saat upacara attunu 
panrolik Kemudian ketika pelaku tidak berada pada ritual upacara attunu 
panrolik yang dilaksanakan oleh kepala adat  Ammatoa, maka Ammatoa akan 
melakukan Attunu Passau. Attunu Passau ini adalah salah satu cara untuk 
menemukan pelaku pencuri, meskipun pada saat pelaksanaan upacara attunu 
panrolik berlangsung mereka tidak menghadirinya, dalam attunu Passau ini 
mereka akan ditemukan dimana pun mereka berada. Dan ketika asap tersebut 
telah sampai kepadanya maka dia akan merasakan sakit dan kepalanya akan 
terus pusing, dan tidak hanya pelaku yang akan merasakan sakit, tetapi 
keluarganya juga akan merasakan sakit bahkan mereka akan meninggal tuju 
turunan (dalam satu keluarga).    





 Upacara adat Attunu Panrolik  merupakan peristiwa sacral religious, 
memuat suatu nilai sejarah kehidupan masyarakat adat di Desa Tanah Toa. 
Sejarah adalah ilmu yang menyelidiki dan menceritakan peristiwa-
peristiwa dalam waktu dan ruang yang dihubungkan dengan perkembanan 
aktivitas manusia baik yang bersifat individu maupun kelompok sebagai 
kehidupan masyarakat dalam hubungan timbal balik antara rohanian dan 
jasmaniah. Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian sejarah adalah 
asal-usul (keturunan) silsilah; kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi 
pada masa lampau. 
Upacara adat Attunu Panrolik pernah suau saat tidak dilaksanakan karena 
masih belum yakin akan tradisi itu, namn setelah banyaknya pencurian dalam 
kawasan maupun diluar kawasan, maka dilaksanakanlah ritual upacara adat 
Attunu Panrolik ini, sebagai salah satu pembuktian dalam menemukan maling 
atau pelaku pencuri . 
Ammatoa Puto Palasa salah satu Tokoh adat yang berhasil penulis 
wawancarai mengatakan bahwa: 
Dalam sejarah penyelenggaraan upacara adat Attunu Panrolik di Desa 
Tanah Toa harus dapat dilaksanakan ketika ada tindak pencurian dalam kawasan 
adat, karena dalam ritual upacara adat ini sudah banyak memberikan bukti 
pelaku pencurian melalui upacara adat Attunu Panrolik ini. Jika ritual ini tidak 





didapatkan/ditemukan jika tidak adakan dengan saksi dan barang bukti yang ada 
untuk dibawah ke pengadilan.29 
Seiring dengan perubahan waktu, sebagian warga sudah ada 
pengetahuannya tentang hukum-hukum Islam, disamping sudah banyak tarekat 
yang dianut oleh masyarakat Kajang  disamping anak-anaknya banyak yang 
sudah sekolah dipesantren sehingga perlahan-lahan tradisi tersebut selalu 
mengalami perkembangan dan pergeseran nilai. Perubahan tersebut diantaranya: 
1. Upacara Attunu Panrolik awalnya dilaksanakan ketika hutan keramat dalam 
kawasan adat Tanah Toa sering diganggu oleh orang yang tidak diketahui 
siapa pelakunya. Maka Ammatoa melaksanakan ritual ini dengan penuh 
kepercayaan dan keyakinan yang ada dalam diri, maka dari kepercayaan 
inilah sehingga dilaksanakanlah upacara adat Attunu Panrolik. 
2. Upacara Attunu Panrolik yang dulunya hanya dilaksanakan dalam kawasan 
adat Tanah Toa dan hanya diikuti/dihadiri oleh masyarakat dalam kawasan 
adat, kini sekarang upacara adat Attunu Panrolik ini dapat dilaksanakan 
diluar kawasan dan dapat dihadiri oleh masyarakat luar kawasan adat Tanah 
Toa. 
B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upacara Adat Attunu Panrolik bagi 
Pencuri di Desa Tanah Toa Kec. Kajang Kab. Bulukumba 
                                                            
29Amir Bolonk, (50 tahun) Galla Puto‟ (juru bicara Ammatoa), Wawancara, Tanah 





Islam sebagai agama yang syariatnya telah sempurna berfungsi untuk 
mengatur segenap makhluk hidup yang ada dibumi dan salah satunya manusia. 
Setiap aturan-aturan,anjuran,perintah tentu saja akan memberi dampak 
positif dan setiap larangan yang diindahkan membawa keberuntungan bagi 
hidup manusia. Salah satu laranganyang akan membawa maslahat bagi manusia 
adalah menjauhkan diri dari kebiasaan-kebiasaan nenek moyang terdahulu yang 
bertentangan dengan ajaran Islam. Hal tersebut sebagaimana yang Allah 
firmankan dalam AlQur’an : 
QS. AL-Baqarah/2: 170 
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Terjemahannya: 
“Dan apabilah dikatakan kepadaa mereka,” IKutilah apa yang telah diturunkan 
Allah,” mereka menjawab, “(tidak) kami mengikuti apa yang kami dapati pada 
nenek moyang kami (melakukannya).”Padahal nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui apa pun dan tidak mendapat petunjuk.”( QS AL-Baqarah/2: 170) 
Dari ayat tersebut diatas menjelaskan kepada kita tentang orang-orang 
yang lebih patuh pada ajaran dan perintah nenek moyangnya dari pada Syariat 
yang di wahyukan oleh Allah didalam Al-Qur’an.Seperti adanya kepercayaan-
kepercayaan tertentu pada ritual-ritual yang menjanjikan kemaslahatan, 
ketenangan hidup, penolak bala yang menjadi salah satu tradisi masyarakat 





Adanya syariat tidak berupaya menghapuskan tradisi adat-istiadat, Islam 
menyaringi tradisi tersebut agar setiap nilai-nilai yang dianut dan 
diaktualisasikan oleh masyarakat setempat tidak bertolak belakang dengan 
Syariat.Sebab tradisi yang dilakukan oleh setiap suku bangsa yang nota bene 
beragama Islam tidak boleh menyelisihi Syariat. 
Attunu Panrolik  adalah salah satu Ritual Upacara Adat yang 
dilaksanakan sebagai salah pembuktian untuk menemukan maling/pelaku 
pencuri didalam kawasan maupun diluar kawasan adat Desa Tanah Toa. Dan 
sebagai salah satu sendi kehidupan bermasyarakat yang tidak lepas dari tradisi 
yang telah dimodifikasi agar sesuai dengan ajaran agama yang dianut, baik 
sebelum atau sesudah ritual upacara adat Attunu Panrolik itu 
dilaksanakan.Upacara Adat Attunu Panrolik pada suatu masyarakat biasanya 
diikuti oleh seluruh masyarakat dalam kawasan maupun diluar kawasan adat di 
Desa tanah Toa. 
Pelaksanaan upacara adat Attunu Panrolik ini tidak hanya pernah 
dilakukan di dalam kawasan adat Tanah Toa, tetapi pernah juga dilakukan diluar 
kawasan adat desa Tanah Toa.Ritual upacara adat Attunu Panrolik ini dibentuk 
oleh pemangku adat/kepala adat/Ammatoa sebagai salah bentuk kepercayaan dan 
keyakinan untuk melakukan ritual ini, sehingga upacara adat Attunu Panrolik 
semakin dapat dipercaya dan diyakini. 





Menurut pandangan Islam hal yang dilakukan oleh masyarakat Kajang 
dalam prosesi upacara Attunu Panrolik ini sudah termasuk sifat tolong menolong 
untuk menemukan pelaku tindak pidana pencuri melalui ritual upacara Attunu 
Panrolik dan ini tidak masuk dalam kategori ibadah tetapi masuk dalam perspek 
muamalah. Sehingga sifat tolong menolong inilah yang mengacu agar tetap 
termotivasi bekerja keras, keikhlasan budi untuk membantu masyarakat. 
Bahkan, menurut hasil wawancara Puto Palasa juga mengungkapkan 
pandangan yang senda, ia menyatakan “bahwa upacara Attunu Panrolik ini 
adalah salah satu ritual yang sangat dibutuhkan untuk menemukan pelaku 
pencuri, tanpa harus memperbanyak saksi untuk membuktikan bahwa dia adalah 
pelaku pencuri.30 
Upacara tersebut merupakan salah satu wadah disamping tujuan untuk 
menemukan maling dan membuktikan ketika ada seseorang yang tidak mau 
mengakui perbuatannya. Maka dari itu dilakukanlah sebuah proses ritual upacara 
Attunu Panrolik. Ikatan kesatuan kepercayaan tersebut lebih memperkuat 
hubungan interaksi sosial mereka walaupun sebelumnya banyak masyarakat 
yang masih ragu akan ritual upacara Attunu Panrolik ini. 
Upacara Attunu Panrolik yang dibentuk sejak dulu ini oleh kepala adat 
Ammatoa adalah sebagai salah satu bentuk kepercayaan dan keyakinan untuk 
menemukan maling dan tumbuh di tengah-tengah masyarakat tanpa adanya 
                                                            






tekanan-tekanan dari luar.Ia tumbuh dan menjelma dari adanya kepentinangan-
kepentingan dari masyarakat Tanah Toa, yang nyata dari rakyat melalui 
kebulatan tekad dan hati dari warga masyarakat untuk kepentingan bersama. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 
beberapa proposisi-proposisi dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Eksistensi upacara Attunu Panrolik disebabkan karena kepercayaan dan 
keyakinan Ammatoa yang masih terpelihara sehingga mayoritas kepala adat 
Ammatoa dan masyarakat Kajang tetap melaksanakan dan mengakui bahwa 
upacara Attunu Panrolik merupakan salah satu ritual ysng sudah menjadi 
kepercayaan dan keyakinan oleh Ammatoa untuk menemukan/membuktikan 
pelaku pencuri. Pelaksanaan upacara Attunu Panrolik hanyalah sebuah 
prosesi untuk menemukan/membuktikan pelaku pencuri dalam kawasan 
maupun diluar kawasan adat Tanah Toa. 
2. Islam tidak pernah melarang atau menghapus budaya maupun ritual ini dan 
sepanjang budaya dan ritual dan tradisi tersebut tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip Islam, malah justru mengisi dan mewarnainya dalam Islam, 
bila terdapat unsur yang bertentangan dengan prinsip Islam maka unsur 
itulah yang dihilangkan serta menghapus budaya dan tradisi tersebut secara 
keseluruhan. Pandangan Islam melalui upacara Attunu Panrolik bahwa 
Attunu Panrolik dianggap fasid (rusak,tidak berlaku), karena bertentangan 





3. Lingkungan dalam kawasan adat Tanah Toa menjadi media pewarisan nilai-
nilai dan budaya menurut Islam karena setiap orang akan hidup di tengah 
masyarakat. Oleh sebab it peranan para tokoh agama (ulama dan 
cendikiawan Islam) sangat diharapkan untuk dapat mengendalikan nilai-nilai 
dan budaya masyarakat menuju nilai-nilai dan budaya yang Islami. 
 
 

















                            KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
1. Sistem Ritual Adat Pada Proses Upacara Adat Attunu Panrolik Bagi Pencuri Di 
Kawasan Adat Ammatoa Desa Tanah Toa Kec. Kajang akan dilakukan dengan beberapa 
cara yang pertama Patunra (di sumpah) di lakukan ketika ada orang yang dicurigai, 
orang yang dicurigai dipanggil oleh Ammatoa untuk ditanyakan dan Ammatoa dalam 
hal ini mempunyai kelebihan untuk membaca tingkah orang yang berbohong, Ammatoa 
dalam memberikan pertanyaan melihat gerak-gerik ketika orang itu di tanya dan ketika 
Ammatoa melihat ada kebohongan yang di sembunyikan oleh orang yang dicurigai dan 
tidak mau mengaku maka barulah orang tersebut akan disumpah. Kemudian yang kedua 
Tunu Panroli (bakar linggis) upacara ini dilaksanakan untuk membuktikan pelaku 
pencurian, semua orang yang dicurigai dan seluruh masyarakat adat di kumpulkan dan 
Setiap orang yang hadir diharuskan memegang linggis yang sudah dibakar hingga 
merah membara. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui siapa pelaku pencuri 
sebenarnya. Jika seorang yang memegang linggis itu tidak bersalah, maka ia tidak 
akan merasakan panasnya linggis. Dan demikian sebaliknya, barang siapa 
yangtangannya terluka, maka dialah pelakunya. Selanjutnya, jika terjadi seorang 
terdakwa seorang terdakwa menolak dakwaan atau pelanggaran hukum dan tidak 





Pelaksanaan upacara ini sangat bernuansa magis, sehingga tidak semua orang tidak 
semua orang dapat menghadirinya. Maksud dari pelaksanaan upacara attunu passauk 
ini, adalah agar pelaku yang tidak mengakui perbuatannya, yaitu mencuri di dalam 
kawasan adat mendapat hukuman langsung dari Turi’e’ A’ra’naberupa musibah yang 
bisa terjadi secara beruntun. Musibah itu bukan hanya bagi si pelaku, tetapi dapat juga 
terjadi pada keluarganya terutama keturunannya. 
2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upacara Adat Attunu Panrolik Bagi Pencuri di 
Desa Tanah Toa Kec. Kajang Kab. Bulukumba. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa proposisi-
proposisi dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Eksistensi upacara Attunu Panrolik disebabkan karena kepercayaan dan keyakinan 
Ammatoa yang masih terpelihara sehingga mayoritas kepala adat Ammatoa dan 
masyarakat Kajang tetap melaksanakan dan mengakui bahwa upacara Attunu Panrolik 
merupakan salah satu ritual ysng sudah menjadi kepercayaan dan keyakinan oleh 
Ammatoa untuk menemukan/membuktikan pelaku pencuri. Pelaksanaan upacara Attunu 
Panrolik hanyalah sebuah prosesi untuk menemukan/membuktikan pelaku pencuri 
dalam kawasan maupun diluar kawasan adat Tanah Toa. 
2. Islam tidak pernah melarang atau menghapus budaya maupun ritual ini dan sepanjang 
budaya dan ritual dan tradisi tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam, 
malah justru mengisi dan mewarnainya dalam Islam, bila terdapat unsur yang 
bertentangan dengan prinsip Islam maka unsur itulah yang dihilangkan serta menghapus 





Attunu Panrolik bahwa Attunu Panrolik dianggap fasid (rusak,tidak berlaku), karena 
bertentangan atau tidak sesuai dengan hukum Islam. 
3. Lingkungan dalam kawasan adat Tanah Toa menjadi media pewarisan nilai-nilai dan 
budaya menurut Islam karena setiap orang akan hidup di tengah masyarakat. Oleh sebab 
it peranan para tokoh agama (ulama dan cendikiawan Islam) sangat diharapkan untuk 
dapat mengendalikan nilai-nilai dan budaya masyarakat menuju nilai-nilai dan budaya 
yang Islami. 
B. Saran 
1. Ammatoa dalam kapasitasnya sebagai pemimpin tertinggi komunitas adat Kajang, 
dimana dalam melaksanakan tugasnya yang diamanahkan oleh Tu 
Ria’e Are’na, dibantu oleh sejumlah perangkat adat yang terdiri dari; Ada’ 
limayya, Karaeng Tallua, Lombo ada, dan aparat adat lainnya.Agar 
strukturkepemimpinan kelembagaan adat kajang itu tetap eksis hingga saat ini, 
makadiharapkan kepada pihak pemerintah tidak terlalu banyak mengambil 
alihurusan dan kekuasaan adat, agar kepemimpinan Ammatoa tetap 
mempunyaikewenangan/kekuasaan untuk menentukan dan memberikan sanksi 
kepadapengikutnya. 
2. Ammatoa selaku pimpinan adat di kawasan adat Ammatoa Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba dalam memutuskan perkara pencurian 
hendaklah berdasarkan Pasang dan mengutamakan pula hasil musyawarah 
pengadilan adat tanpa mengabaikan keadilan yang selama ini di anggap patokan 
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